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ABSTRAK  

Kontekstualisasi Hadis Tentang Konsep Matla’ Dalam Penentuan Awal 

Bulan Kamariah (Studi Ma‘a>ni> al-Hadi>th Riwayat Imam al-Tirmi>dhi> No. 

Indeks 693)  

Oleh: Fajar Bahari  

 

Hilal merupakan salah satu bentuk perubahan gejala alam yang menjadi 

petunjuk bagi manusia dalam menentukan waktu ibadah yang pelaksanaannya 

berdasarkan kalender Hijriah. Penentuan tersebut sering menimbulkan 

permasalahan dan perbedaan yang selalu aktual karena selalu muncul setiap tahun 

dan menarik untuk dibahas. Berbagai masalah yang muncul dalam penentuan awal 

bulan Kamariah khususnya menjelang awal bulan Ramdhan dan Syawal adalah 

mengenai matla’ yang kemudian muncul istilah mat}la’ global dan mat}la’ lokal.  

 Penelitian ini disusun dengan rumusan masalah yang pertama, Bagaimana 

kualitas hadis riwayat imam al-Tirmi>dhi> tentang mat}la’ sebagai konsep penentuan 

awal bulan Kamariah No. Indeks 693. Kedua, Bagaimana pemaknaan hadis 

riwayat imam al-Tirmi>dhi> tentang mat}la’ sebagai konsep penentuan awal bulan 

Kamariah No. Indeks 693. Ketiga, Bagaimana implikasi mat}la‘ menurut hadis 

tentang penentuan awal bulan Kamariah dalam Sunan al-Tirmidhi No. Indeks 

693?  

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan soio-

historis. Pendekatan ini berusaha mengetahui situasi Nabi dan menyelusuri segala 

peristiwa yang melingkupinya dan masyarakat pada periode tersebut secara 

umum. Sehingga maksud hadis tersebut dapat diketahui dengan seksama. Dengan 

demikian, maksud hadis benar-benar menjadi jelas dan terhindar dari pelbagai 

perkiraan yang menyimpang. 

 Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hadis tentang 

konsep matla’ dalam penentuan awal bulan Kamariah riwayat imam al-Tirmi>dhi> 

no. indeks 693 berkualitas s}ah}i>h} li dzatih. Hadis tersebut berdampak positif pada 

keilmuan khususnya ilmu astronomi (hisab). Selanjutnya hadis tersebut jika 

dilihat pada masa sekarang hadis tersebut secara kontekstual dipahami bahwa 

berlakunya hasil rukyatul hilal dalam penentuan awal bulan Kamariah disesuaikan 

dengan masing-masing batasan negara (mat}la’ wilaya>t al-h}ukm). 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Kontekstualisasi, Konsep Mat}la‘, Penentuan Awal Bulan Kamariah, 

Kitab Sunan al-Tirmi>dhi>. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem penanggalan yang digunakan umat Islam dalam menentukan bulan 

Kamariah adalah sistem yang didasarkan pada peredaran bulan mengelilingi 

matahari, yang dikenal dengan kalender Hijriah. Sistem ini telah digunakan oleh 

bangsa Arab sejak zaman jahiliyah yang dikenal dengan sistem penanggalan 

Semit. Disebut tahun Hijriah karena permulaan tahun tarikh ini dimulai saat Nabi 

Muhammad Saw., hijrah dari kota Mekkah ke Yasrib (Madinah).1 

Penentuan awal bulan dalam kalender Hijriah merupakan suatu hal yang 

cukup penting dalam kaitannya dengan pelaksanaan ibadah. Dalam penentuan 

awal bulan puasa Ramadhan, 1 Syawal dan 10 Zulhijjah seringkali terjadi polemik 

bagi umat Islam apalagi di tengah-tengah masyarakat Islam yang heterogen tidak 

seragam dalam penentuan awal bulan Kamariah.2  

Penggunaan sistem penanggalan ini didasarkan pada firman Allah SWT 

QS. Al-Taubah: 36  

ةَ الشُّهُورِ عِنْدَ اللََِّّ اثْ نَا عَشَرَ شَهْراً فِ كِتَابِ اللََِّّ يَ وْمَ خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضَ مِن ْ  ُُرمُ  إِنَّ عِدَّ   ٌ ََ هَا َرَََْ 
ينُ الْقَي ِ   مُ فَلََ تَظْلِمُوا فِيهِنَّ َنَْ فُسَكُمْ وَقاَتلُِوا الْمُشْركِِيَن كَافًٌَّ كَمَا يُ قَاتلُِونَكُمْ كَافًٌَّ وَاعْلَمُوا ََنَّ ذَلِكَ الدِ 
َ مَعَ الْمُتَّقِينَ   اللََّّ

”Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 

dalam ketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit dan bumi, 

diantaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, 

                                                 
1 Maskufa, Ilmu Falak (Jakarta: Gaung Persada, 2010), 181. 
2 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2015), 89. 
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2 

 

maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, 

dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun 

memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasannya Allah beserta 

orang-orang yang bertakwa.”3  

 

Rasulullah Saw. juga bersabda sebagai berikut:  

ثَ نَّّ 
ُ
َْنُ الم ثَ نَا مَُُمَّدُ  َْنِ ََِِ ََكْرةََ ، َُدَّ رِيِنَ ، عَنِ ا ِِ َْنِ  ثَ نَا َيَُّوبُ ، عَنْ مَُُمَّدِ  َُدَّ ثَ نَا عَْْدُ الوَََّّابِ ،  دَّ َُ  ، 

تَدَارَ  ِْ لَّمَ قاَلَ: " الزَّمَانُ قَدْ ا َِ ََتِهِ يَ وْ عَنْ ََِِ ََكْرةََ رَضِيَ اللََُّّ عَنْهُ ، عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اُلله عَلَيْهِ وَ مَ  كَهَي ْ
: ٌ  مُتَ وَاليَِات  رُم  ، ثَلَثََ ُُ   ٌ ََ هَا َرَََْ  ٌُ اثْ نَا عَشَرَ شَهْراً ، مِن ْ َْدَةِ  خَلَقَ اللََُّّ السَّمَوَاتِ وَالَْرْضَ ، السَّنَ ذُو القَ

ََْْانَ " حَرَّمُ ، وَرَجَبُ مُضَرَ ، الَّذِي ََ يْنَ جُُاَدَى وَشَ
ُ
ٌِ وَالم  وَذُو الِحجَّ

“Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad Ibn al-Muthanna>, telah 

menceritakan kepada kami ‘Abd Alla>h al-Wahha>b, telah menceritakan 

kepada kami Ayyu>b, dari Muh}ammad Ibn Si>ri>n, dari Ibn Abi> Bakrah 

radiya Alla>h Ànhu, dari Nabi Saw. bersabda: “Sesungguhnya waktu telah 

kembali ke keadaannya semula pada saat Allah Swt menciptakan langit 

dan bumi, tahun itu ada dua belas bulan, di antaranya ada empat bulan 

haram tiga bulan berturut-turut yaitu Zulqa'dah, Zulhijjah, dan Muharram, 

satu lagi Rajab berada di antara bulan Jumadil Ula dan Jumadil al-thaniyah 

dan Sya'ban"4 

 

Secara garis besar awal bulan Kamariah dapat ditentukan oleh umat Islam 

di dunia dengan menggunakan dua macam metode, yaitu metode rukyat dan 

metode hisab.5 Adapun yang dimaksud metode rukyat adalah metode untuk 

menentukan awal bulan dengan mengamati atau melihat hilal6 ketika matahari 

mulai terbenam di akhir bulan Kamariah dengan menggunakan alat teleskop atau 

mata. Sedangkan metode hisab adalah metode untuk mengetahui terjadinya hilal 

                                                 
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Qur’an, 

2010), 128. 
4 Muh}ammad ibn Isma>‘i>l Abu> ‘Abd Alla>h al-Bukha>ri> al-Ju‘fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, vol. 4 (t.k: Da>r 

T{awq al-Naja>h, 2001). 107. 
5 Departemen Agama, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Kamariah (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Bimas Islam, 1983), 7. 
6 Hilal adalah bulan sabit yang terlihat setelah terjadinya ijtima‛. Ada tingkat-tingkat penamaan 

bulan menurut orang Arab. Pertama: Hilal, sebutan dari bulan sabit. Kedua: Badr, sebutan pada 

bulan purnama. Ketiga: Qamr, sebutan untuk bulan pada setiap keadaan. Susiknan Azhari 

Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 77. 
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dengan cara mengira atau menghitung sebagai penanda masuknya awal bulan 

dalam kalender hijriah.7 

Di seluruh wilayah masyarakat muslim penentuan bulan baru Hijriah 

menjadi masalah penting dibandingkan dengan masalah hisab yang lain. Hisab 

gerhana, waktu shalat, dan penentuan arah kiblat hampir tidak dipermasalahkan. 

Berbeda dengan hisab untuk penentuan awal bulan puasa, hari raya Idul Fitri dan 

hari raya kurban yang sering menimbulkan polemik.8 

Tidak mengherankan jika persoalan penentuan awal bulan Kamariah 

disebut sebagai persoalan klasik yang senantiasa aktual. Permasalahan ini 

dikatakan klasik karena semenjak masa-masa awal Islam sudah mendapatkan 

perhatian yang serius dari pakar hukum Islam. Disebut aktual karena hampir 

setiap tahun terutama menjelang bulan yang di dalamnya terdapat ketentuan 

ibadah, seperti halnya pada bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulhijjah mengandung 

keragaman metode dalam penentuannya. Oleh karena itu, persoalan penentuan 

awal bulan ini akan selalu menimbulkan polemik berkenaan dengan 

pengaplikasiannya di masyarakat.9 

Pada dasarnya munculnya polemik atau perbedaan pemahaman atas 

penentuan awal bulan bersumber dari pijakan dari beberapa hadis hisab dimana 

para ulama' berbeda pendapat dalam memahaminya sehingga melahirkan 

pendapat yang beragam.10 Penyebab keragaman pemikiran itu terjadi karena 

                                                 
7 Marpaung, Pengantar Ilmu Falak..., 35-36. 
8 Fidia Nurul Maulidah, ”Penentuan Awal Bulan Kamariah menggunakan metode rukyatul Hilal 

Hakiki: Studi Analisis Pemikiran Achmad Iwan Adjie” (Skripsi--Fakultas Syari’ah UIN 

Walisongo, 2015), 1 
9Akh. Mukarram, Imu Falak: Dasar-dasar Hisab Praktis (Surabaya: Grafika Media, 2012), 121. 
10 Kemenag RI, Ilmu Falak Praktik (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam, 2013), 95 
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keumuman dari lafadh hadis Nabi: ”Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan 

berlebaranlah kalian karena melihat hilal. Jika ia (hilal) terhalang (mendung) 

maka kadarkanlah (faqduru> lah).”11 Sebagian ulama memahami lafadh ”faqduru> 

lah” dengan ”dhaiyiqu” (sempitkanlah). Sebagian lain memahami dengan 

menggenapkan bulan menjadi 30 hari, sebagian lagi mengaitkan dengan hisab.12 

Permasalahan lain yang cukup penting mengenai penentuan awal bulan ini 

yaitu markaz (titik lokasi) dan lokasi rukyat yang digunakan sebagai landasan 

dalam perhitungan penentuan awal bulan. Hal tersebut perlu mendapat perhatian 

karena bentuk bumi yang bulat membuat pengamatan dan perhitungan posisi hilal 

yang dijadikan acuan masuknya awal bulan berbeda tergantung lokasi titik 

referensi tempat yang digunakan. Sementara itu tampakan pertama (first 

visibality) hilal di atas bumi setelah konjungsi sifatnya tidak selalu meliputi 

permukaan bumi secara keseluruhan. Dalam hal ini berarti bahwa pada saat 

tampakan pertama hilal ada bagian bumi yang dapat melihat hilal dan ada bagian 

bumi yang tidak dapat melihat hilal.13 

Dengan memperhatikan kenyataan mengenai adanya perbedaan bagian 

bumi yang dapat mengalami tampakan pertama dan bagian lain yang belum 

tampak, maka menimbulkan masalah untuk daerah yang belum mengalami 

tampakan pertama, apakah daerah tersebut termasuk sebagai daerah yang sudah 

memasuki bulan baru atau belum. Dengan kata lain sampai sejauh dan seluas 

                                                 
11 Al-Bukhāri>y, S{ah}i>h} al-Bukhāri>y, Vol. 3..., 25. 
12 ’Abu> al-Wali>d Muh}ammad ’Ibn Rushd al-Qurt}u>bi>y, Bida>yat al-Mujtahid wa Nihayat al-
Muqtas{id, Vol.2 (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2004), 47. 
13 Nugroho Eko Atmanto, ”Implementasi Matlak Wilayatul Hukmi Dalam Penentuan awal Bulan 

(Perspektif Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah)”, Jurnal El-Falaky, Vol. 1, No. 1 (Juli, 2017), 

46. 
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manakah wilayah keberlakuan penentuan awal bulan Kamariah berlaku atau 

menurut terminologi ilmu falak disebut sebagai mat}la‘.14 

Seperti sudah dimaklumi oleh karena bentuk bumi yang bulat akan 

menyebabkan perbedaan waktu terbitnya benda-benda langit (Matahari, Bulan dan 

lainnya). Dengan demikian akan menjadikan pula kemunculan hilal akan berbeda 

antara satu tempat dengan yang lainnya, dan inilah yang menyebabkan perbeda’an 

matlak (ikhtila>f al-mat}la‘).15 Kajian tentang ikhtila>f al-mat}la‘ senantiasa muncul 

ke permukaan ketika umat Islam akan menetapkan awal dan akhir bulan 

Ramadhan. Oleh karena itu pembahasan ikhtila>f mat}la‘ di berbagai wilayah islam 

difokuskan pada persoalan awal penampakan hilal. 

Dalam persoalan ini, beberapa ulama’ ada yang berpatokan pada hadis 

riwayat Ibnu Umar atau rukyat global (wihdah mat}a>li‘), sebagian lagi berpatokan 

pada hadis riwayat Ibnu Abbas rukyat lokal (iddah mat}a>li‘). Kedua pendapat ini 

terjadi karena memahami makna hadis yang berbeda. Berbeda dalam memahami 

hadis menimbulkan perbedaan dalam penyimpulan. Dari sudut hadis rukyat global 

bersandar pada hadis yang bersifat umum, sedang rukyat lokal bersandar pada 

hadis yang sifatnya khusus.16 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dipaparkan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih komprehensif terhadap hadis mengenai 

konsep mat}la dalam penentuan awal bulan Kamariah. 

                                                 
14 Matlak Secara bahasa berarti lokasi terbitnya benda-benda langit (rising place). Sedangkan 

dalam terminologi, Matlak adalah batas wilayah berdasarkan terlihatnya hilal atau dengan kata lain 

matlak adalah batas geografis keberlakuan rukyat. Taufiqurrahman K., Ilmu Falak & Tinjauan 

Matlak Global (Yogyakarta: MPKSDI, 2010), 46. 
15 Taufiqurrahman K. Ilmu Falak &Tinjauan Matlak Global..., 47. 

16 Ibid. 42. 
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B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang penulisan skripsi di atas mengantarkan pada 

sebuah fokus permasalahan tentang mat}la‘ menurut hadis dalam Sunan Al-

Tirmi>dhi> No. indeks 693, perlu dipahami dari segi kualitas baik sanad maupun 

matan hadis, kehujjahan dan pemaknaan dengan tepat sehingga diperoleh 

pemahaman yang tepat dan proporsional.  

Setelah hadis tentang mat}la‘ menurut hadis dalam Sunan al-Tirmi>dhi> 

diidentifikasi, pada dasarnya komponen hadis terbagi menjadi dua, yakni sanad 

dan matan, maka setelah penelitian nilai kualitas hadis melalui sanad, selanjutnya 

karya ilmiah ini difokuskan pada studi pemaknaan atas matan hadis, tahapan 

seperti ini dilakukan sebagai upaya untuk memahami hadis tentang konsep mat}la‘ 

dengan pendekatan sosio-historis. Pada saat ini disinyalir masih banyak yang 

beranggapan bahwa penentuan awal bulan Kamariah tidak dilihat dari konsep 

mat}la‘ melainkan hanya berpacu pada terlihatnya hilal saja. Untuk itu perlunya 

pemaknaan hadis ini sehingga mengantarkan penafsiran hadis yang lurus dan 

benar. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan diatas, maka penulis dapat rumuskan 

masalah yang ingin dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas hadis tentang konsep  mat}la‘ dalam penentuan awal bulan 

Kamariah dalam Sunan al-Tirmi>dh>i no. indeks 693? 
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2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang konsep mat}la‘ dalam penentuan awal 

bulan Kamariah dalam Sunan al-Tirmi>dh>i no. indeks 693?  

3. Bagaimana implikasi hadis konsep mat}la‘ dalam penentuan awal bulan 

Kamariah dalam Sunan al-Tirmi>dh>i no. indeks 693? 

D. Tujuan Penelitian 

Secara formal penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat 

memperoleh gelar sarjana strata-1 di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat prodi Ilmu 

Hadis di UIN Sunan Ampel Surabaya. Sedangkan secara non-formal penelitian ini 

bertujuan untuk melengkapi kajian literratur hadis di Indonesia. Tujuan utama 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk Mengetahui kualitas hadis mengenai konsep mat}la‘ dalam penentuan 

awal bulan Kamariah pada kitab Sunan al-Tirmi>dh>i. 

2. Untuk Mengetahui pemaknaan hadis tentang konsep mat}la‘ dalam penentuan 

awal bulan Kamariah dalam Sunan al-Tirmi>dh>i no. indeks 693.  

3. Untuk mengetahui implikasi hadis konsep mat}la‘ dalam penentuan awal bulan 

Kamariah dalam Sunan al-Tirmi>dh>i no. indeks 693. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari kajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai media studi formal bagi peneliti dalam rangka menyelesaikan salah 

satu tugas wajib mahasiswa. 

2. Membuka wawasan baru bagi akademi tentang mat}la’ sebagai salah satu 

konsep dalam penentuan awal bulan Kamariah. 
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3. Menjadi sumbangan dan alat bantu bagi pembaca dalam rangka usaha 

memahami lebih luas dan mendalam tentang rukyatul hilal dengan konsep 

mat}la’ dalam penentuan awal bulan Kamariah. 

F. Telaah Pustaka 

Telah banyak banyak karya-karya berupa buku, artikel ataupun penelitian 

yang berkaitan dengan penentual awal bulan Kamariah, baik dari kalangan ulama’ 

ataupun pakar astronomi. Namun dalam penelitian ini penulis mencoba 

menjelaskan hadis konsep mat}la’ dalam penentuan awal bulan secara 

komprehensif yang sepanjang pengetahuan penulis dari berbagai sumber belum 

menemukan penelitian yang secara fokus membahas kontekstualisasi hadis 

tentang konsep mat}la‘ dalam penentuan awal bulan kamariah. 

NO NAMA JUDUL DITERBITKAN 

TEMUAN 

MASALAH 

1 Syamsul 

Anwar17 

Metode 

Penetapan Awal 

Bulan Qamariyah 

Jurnal Analytica 

Islamica, Vol. 1, 

No. 1, (UIN 

Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta: 

2012) 

Penggunaan metode 

hisab dalam 

menentukan awal bulan 

harus diperluas untuk 

seluruh keadaan dan 

tidak dibatasi dengan 

keadaan langit 

mendung belaka. 

                                                 
17 Syamsul Anwar, ”Metode Penetapan Awal Bulan Qamariyah”, Jurnal Analytica Islamica Vol. 1 

No. 1 (2012). 
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2 Akhmad 

Muhaini18 

Rekonseptualisasi 

matla‘ dan 

Urgensinya dalam 

Unifikasi Awal 

Bulan Qamariyah. 

Al-Ahkam: Jurnal 

Pemikiran 

Hukum Islam, 

Vol. 23 No. 1, 

(STAINU 

Purworejo, 2013). 

Rekonseptualisasi 

(pemaknaan ulang) 

terhadap konsep matlak 

dalam perkembangan 

dunia yang semakin 

global-digital. 

3 Ahmad 

Izzuddin19 

Dinamika Hisab 

Rukyat di 

Indonesia.  

ISTINBATH: 

Jurnal Hukum 

Vol.12 No. 2, 

(Semarang: 

November 2015). 

Penentuan awal bulan 

Kamariah ditetapkan 

dengan 

memperhitungkan 

hisab hakiki dan 

rukyat. Kesaksian 

rukyatul hilal dapat 

diterima apabila 

ketinggian hilal 2 

derajat atau lebih. 

Karena Hal tersebut 

merupakan kesepakatan 

dari komite 

penyelarasan rukyat 

dan taqwim Islam 

                                                 
18 Akhmad Muhaini, “Rekonseptualisasi Matla‘ dan Urgensinya dalam Unifikasi Awal Bulan 

Qamariyah”, Jurnal Al-Ahkam Vol. 23 No. 1 (2013). 
19 Ahmad Izzuddin, “Dinamika Hisab Rukyat di Indonesia”, ISTINBATH (Jurnal Hukum) Vol. 12 

No. 2, (November 2015). 
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MABIMS (Menteri 

Agama Brunei, 

Indonesia, Malaysia, 

dan Singapura). 

4 Muhammad 

Syarif Hidayat20 

Konsep matla’ Fi 

Wilayah al-

Hukmi Dalam 

Penentuan Awal 

Bulan Kamariah. 

Skripsi IAIN 

Walisongo. 

Tinjauan 

Muhammadiyah 

tentang keberlakuan  

matlak hilal bagi satu 

wilayah negara 

menurut pandangan 

Muhammadiyah. 

5 Pranoto Hidaya 

Rusmin, dkk.,21 

Interpretasi 

Global Hadis 

Rukyat al-Hilal 

Mutawatir: Jurnal 

Keilmuan Tafsir 

Hadis, Vol. 7 

No.1 (Surabaya: 

Juni 2017) 

Pemahaman hadis 

tentang rukyat hilal 

bahwa Nabi SAW. 

memerintahkan 

penentuan awal bulan 

Ramadhan dengan 

melihat hilal 

merupakan pemahaman 

hadis yang bersifat 

                                                 
20 Muhammad Syarif Hidayat, Konsep Matla’ Fi Wilayah Al-Hukmi Dalam Penentuan Awal Bulan 

Kamariah, (Skripsi—Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo). 

21 Pranoto Hidaya Rusmin, dkk., “Interpretasi Global Hadis Rukyat al-Hilal”, Mutawattir: Jurnal 

Keilmuan Tafsir Hadis, Vol. 7 No.1 (Juni 2017).  
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umum. Hadis rukyat 

hilal ini mengungkap  

prinsip kalender global 

berupa penentuan 

jumlah hari satu bulan 

berdasarkan durasi 

siklus sinodik bulan.  

 

Hasil-hasil penelitian yang penulis sebutkan di atas membahas tentang 

penentuan awal bulan Kamariah khususnya mat}la’ dari berbagai perspektif dan 

kriteria, tapi menurut penulis belum ada tulisan spesifik membahas kontekstual 

hadis mengenai konsep mat}la’ dalam penetuan awal bulan.  

G. Metode Penelitian 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan penulis merupakan penelitian kualitatif22 yang 

bersifat deskriptif analitis, karena penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisa 

hadis yang titik tekannya pada konsep penentuan awal bulan, selanjutnya data-

data yang diperoleh akan diolah secara induktif.  

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), karena 

teknis penekanan analisisnya lebih menggunakan pada kajian teks yaitu penelitian 

                                                 
22 Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi obyek 

alamiah, dimana penelitian adalah sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian kualitatif 

keterampilan dalam mengambil dan mengolah data sangat diperlukan oleh peneliti. Sugiyono, 

Metode Penelitian Pendidikan Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2010), 15. 
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yang dilakukan dengan menelaah kajian pustaka, baik berupa kitab-kitab, buku-

buku, jurnal-jurnal, ensiklopedi, serta sumber-sumber lainnya yang relevan 

dengan topik yang dikaji.23 Model penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

data yang komprehensif terkait dengan mat}la’ sebagai konsep penentuan awal 

bulan menurut hadis dalam Sunan al-Tirmi>dh>i No. Indeks 693. 

2. Sumber dan Jenis data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber dalam 

mengkaji hadis mengenai konsep penentuan awal bulan Kamariah. Sumber 

tersebut berupa sumber data primer24 dan sumber data sekunder25, sebagai 

berikut:  

a. Sumber data Primer 

Sumber data primer yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah al-Kutub al-Sitah, yaitu S}ahi>h al-Bukha>ri>, S}ahi>h Muslim, Sunan al-

Tirmi>dh>i, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Abi> Da>wud, Sunan Ibn Ma>jah dan 

Sharh} al-Hadi>th,. Dalam artian sumber primer yang mendasari penelitian 

ini berupa hadis-hadis tentang penentuan awal bulan Kamariah. Adapun 

obyek kajian dalam penelitian ini adalah konsep dalam menentukan bulan 

baru dalam kalender Hijriah.  

 

                                                 
23 Soerjono Soekamto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif; Suatu Tinjauan Singkat 

(Jakarta: Rajawali, 1986), 15.  
24 Data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber pertamanya. Selengkapnya 

dalam Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 84-

85. 
25 Segala data yang mendukung, melengkapi, dan menunjang selain data primer baik berupa 

literatur-literatur maupun hasil wawancara. Ibid., 
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b. Sumber data sekunder 

Sumber data yang dijadikan data pelengkap dan pendukung data 

penelitian ini berupa ensiklopedi, buku-buku ilmu falak, serta artikel-

artikel yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Rujukan yang 

disebutkan di atas selanjutnya digunakan sebagai tolak ukur dalam 

memahami penentuan awal bulan Kamariah menggunakan konsep mat}la’ 

dalam tinjauan syar’i dan astronomi.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi26, 

yaitu dengan mengumpulkan data-data yang setema dan berkaitan. Dalam hal 

ini, penulis mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan rukyatul hilal  

penentuan awal bulan dan data-data yang relevan terkait permasalahan dalam 

menentukan awal bulan Kamariah baik dari data primer maupun sekunder.  

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan penulis termasuk metode 

kualitatif. Karena beberapa data yang akan dianalisis merupakan data yang 

didapat dengan cara pendekatan kualitatif. Data tersebut dianalisis 

menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu menggambarkan terlebih 

dahulu metode dan konsep dasar hadis yang berkaitan dengan penentuan awal 

bulan Kamariah. Gambaran tersebut selanjutnya dianalisis demi tercapainya 

sebuah kesimpulan.   

                                                 
26 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan dokumen. Dokumen yang digunakan 

dapat berbentuk tulisan, gambar, atau  karya-karya monumental dari seseorang. Sugiyono, Metode 

Penelitian, 137. 
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H. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan penelitian ini terdiri atas lima bab yang dapat 

diuraikan sebagaiberikut:  

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan dari penelitian ini. 

Bab ini digunakan sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian, 

agar penelitian dapat terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.  

Bab kedua konsep mat}la‘ dan metode pemahaman hadis yang meliputi 

tinjauan umum penentuan bulan Kamariah, sistem penentuan awal bulan 

Kamariah, konsep mat}la‘ beserta pendapat ulama’ dan metode pemahaman hadis.  

Bab ketiga, bab ini berisi pemaparan redaksional hadis dalam kitab Sunan 

al-Tirmi>>dhi> no. indeks 693 tentang konsep mat{la‘ dalam menentukan awal bulan 

Kamariah yang meliputi: data hadis, skema sanad hadis tunggal no. indeks 693, 

i’tibar, dan skema sanad secara keseluruhan.  

Bab keempat, Implikasi Hadis tentang konsep mat{la‘ dalam penentuan 

awal bulan Kamariah. Bab ini merupakan bagian analisis pemaknaan hadis 

tentang konsep mat{la‘ dalam menentukan awal bulan Kamariah dalam kitab 

Sunan al-Tirmi>>dhi> no. indeks 693 antara teori dengan syarah, dan analisis 

kehujjahan hadis berdasarkan sanad dan matannya, serta implikasi  mengenai 

pemahaman hadis terhadap konsep mat{la’ untuk memberi pandangan terhadap 

kontekstual sejalan dengan semangat integrasi-interkoneksi keilmuan.  
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Bab kelima, penutup yang memuat kesimpulan dari bab kedua hingga bab 

keempat sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian ini, dan saran-saran 

peneliti terkait kajian ini untuk penelitian-penelitian berikutnya.  
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BAB II  

KONSEP MAT{LA‘ DAN METODE MEMAHAMI HADIS 

 

A. Tinjauan Umum Penentuan Awal Bulan Kamariah  

Ditinjau secara historis, pada masa Rasulullah dan masa sahabat, penentuan 

awal bulan ditentukan secara sederhana, yaitu dengan mengamati hilal secara 

langsung tanpa menggunakan alat. Pada waktu itu ilmu hisab belum berkembang 

secara signifikan sebagaimana masa modern sekarang ini. Seiring dengan berjalannya 

waktu, ilmu pengetahuan terus mengalami kemajuan yang cukup pesat, termasuk juga 

dalam ilmu astronomi atau ilmu falak. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

bidang astronomi menyebabkan munculnya sistem baru untuk menentukan awal 

bulan, yaitu dengan cara perhitungan posisi bulan dan matahari yang dikenal dengan 

istilah hisab.1 

 Pada saat Khalifah Umar r.a usai menguasai wilayah-wilayah yang memiliki 

peradaban yang lebih maju, maka Beliau menetapkan suatu sistem kalender baru. 

Sistem tersebut menentukan jumlah bulan ada dua belas yang diawali dengan bulan 

Muharram. Tahun pertama adalah ditandai dengan terjadinya Nabi Muhammad SAW 

hijrah dari kota Mekkah ke kota Madinah. Jumlah hari pada bulan ganjil 30 hari 

                                                 
1 Mohammad Murtadho, Ilmu Falak Praktis (Malang: UIN Malang Press, 2008), 222. 
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sedangkan pada bulan genap berjumlah 29 hari. Sementara itu masyarakat Arab 

masih memberlakukan penentuan awal bulan berdasarkan rukyat.2  

 Setelah daerah kekuasaan Islam mencakup wilayah-wilayah yang 

berkebudayaan lebih maju, maka masyarakat Islam menggunakan sistem kalender 

bermacam-macam serta penentuan awal bulan Hijriah menggunakan sistem yang 

lebih canggih.3    

B. Sistem Penentuan Awal Bulan Kamariah 

Secara umum Sistem dalam menentukan awal bulan Kamariah terdapat dua 

metode yaitu:  

1. Rukyat  

Kata rukyat berasal dari bahasa Arab yaitu ”ra’a> - yara> - ru’yat” yang artinya 

melihat.4 Lafadz ”ru’yat” sudah merupakan istilah yang sering digunakan oleh 

para ahli fiqih atau masyarakat luas untuk pengertian melihat hilal yang kaitannya 

dengan awal bulan Kamariah.5 

Adapun secara istilah Sistem rukyat adalah aktifitas melihat hilal (bulan sabit) 

yang dilakukan setiap akhir bulan (tanggal 29 Hijriah) dengan mata telanjang atau 

dengan menggunakan alat bantu optik seperti teleskop. Apabila hilal terlihat maka 

pada petang hari (maghrib) dalam waktu setempat telah memasuki tanggal satu. 

                                                 
2 Kementrian Agama Pusat, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: t.p., 2010), 31. Lihat juga Akhmad 

Muhaini, “Rekonseptualisasi Matla‘ dan Urgensinya dalam Unifikasi Awal Bulan Qamariyah”, 

Jurnal Al-Ahkam Vol. 23 No. 1 (2013), 102.  
3 Kementrian Agama Pusat, Almanak Hisab Rukyat, 34. Lihat juga Akhmad Muhaini, Jurnal Al-

Ahkam, 102. 
4 M. Warsono Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1996), 460. 
5 Departemen Agama RI, Pedoman Tehnik Rukyat (Jakarta: t.p., 1995), 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

Akan tetapi jika hilal tidak terlihat saat proses rukyat, maka bulan Kamariah 

tersebut disempurnakan menjadi 30 hari atau tanggal satu ditetapkan pada malam 

berikutnya.6  

Pada awalnya rukyat hanya sebatas penglihatan langsung tanpa bantuan alat. 

Namun setelah perbedaan dalam menetapkan awal Ramadhan dan Syawal terjadi, 

para ilmuwan Islam Indonesia berusaha menjembatani dengan teknologi. Usaha 

ini mendapat respon yang beragam. Sebagian berpendapat bahwa rukyat yang 

sesuai ajaran Nabi Saw. hanya dilakukan dengan mata telanjang. Sedangkan 

pendapat yang lain berpendapat bahwa pelaksanaan rukyat bisa memanfaatkan 

alat dan teknologi karena dapat memberikan bukti obyektif dan otentik.7 

Metode rukyat dapat terbagi menjadi dua jenis yaitu rukyat bi al-fi‘li dan 

rukyat bi al-‘Ilmi. Yang dimaksud dengan rukyat bi al-fi‘li adalah pengamatan 

dengan mata telanjang tanpa harus menggunakan perhitungan yang bersifat 

matematik.8 Sedangkan rukyat bi al-‘Ilmi adalah jenis rukyat yang menggunakan 

ilmu sebagai alat untuk melihat hilal. Tidak peduli apakah langit sedang mendung 

atau badai.9  

 

 

 

                                                 
6 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak (Dalam Teori & Praktik) (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 146. 
7 Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal (Semarang: EL-WAFA, 2013), 119 
8 Taufiqurrahman K., Ilmu Falak & Tinjauan Matlak Global (Yogyakarta: MPKSDI, 2010), 31. 
9 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), 40. 
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2. Hisab   

Kata hisab secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu h}asiba – yah}sibu – 

h}isa>ban10 yang artinya perhitungan. Dalam bahasa Inggris kata ini disebut 

Arithmatic yaitu ilmu pengetahuan yang membahas tentang seluk beluk 

perhitungan.11  

Secara terminologi yang dimaksud dengan hisab adalah suatu metode 

perhitungan untuk menentukan kalender Hijriah, baik perhitungan matematis 

maupun perhitungan secara ilmu astronomi. Perhitungan dalam penentuan hilal 

atau dalam pembuatan kalender Hijriah dikenal juga dengan istilah hisab 

takwim.12  

Dewasa ini, metode hisab menggunakan komputer dengan tingkat presisi dan 

akurasi yang tinggi. Hisab seringkali dilakukan sebelum melakukan rukyat. Salah 

satu hasil hisab adalah penentuan kajian kapan terjadinya konjungsi, yaitu saat 

matahari, bulan, dan bumi berada dalam posisi sebidang (konjungsi geosentris).13  

Dalam metode hisab sedikitnya ada dua jenis yakni:  

a) Hisa>b ‘urfi  

Hisa>b ‘urfi  yaitu sistem perhitungan kalender yang didasarkan pada 

rata-rata bulan mengelilingi bumi dan ditetapkan secara konvensional.  

 

                                                 
10 Loewis Ma’luf, al-Munjid (Beirut: Da>r al-Mashriq, 1975), 132. 
11 Departemen Agama RI, Almanak Hisab Rukyah (Jakarta: t.tp, 1981), 18. 
12 Marpaung, Pengantar Ilmu Falak..., 36. 
13 Ibid., 
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b) Hisa>b h}aqiqi  

Hisa>b h}aqiqi adalah perhitungan posisi benda-benda langit serta 

Mmemperhatikan hal-hal yang terkait di dalamnya. Hisa>b haqiqi lebih akurat 

dan lebih sempurna dibandingkan dengan hisa>b urfi karena telah 

menggunakan data-data astronomis dan alat yang memungkinkan hasilnya 

lebih akurat.14  

C. Konsep Mat}la’  

Kata mat}la‘ berasal dari lafadh mat}a>li‘ yang artinya tempat terbit.15 

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia ditulis dengan matlak yang berarti 

tempat terbit matahari, terbit fajar, maupun terbit bulan.16 Sementara itu dalam istilah 

astronomi, mat}la‘ adalah batas daerah berdasarkan jangkauan terlihatnya hilal atau 

dengan kata lain mat}la‘ adalah batas geografis keberlakuan rukyat untuk 

menentukan awal dan akhir dari bulan-bulan Hijriah.17  

Permasalahan mat}la‘ seringkali muncul terkait apakah terlihatnya hilal 

Ramadhan atau hilal Syawal di suatu daerah, harus diikuti pula oleh wilayah lain 

yang belum melihat atau tidak. Sehingga apabila suatu wilayah telah muncul hilal 

                                                 
14 Ibid., 37-38.  
15 Muhammad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, 460 
16 Ebta Setiawan dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional), 287.  
17 Susiknan Azhari, Ensiklopedia Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), 139.  
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maka wilayah lain wajib mengikuti hasil rukyat wilayah tersebut ataukah hasil suatu 

rukyat daerah hanya berlaku pada daerah yang bersangkutan.18  

Secara umum mat}la‘ terbagi menjadi dua, yaitu mat}la‘ lokal dan mat}la‘  

global. Pengertian mat}la‘ lokal adalah penampakan visibilitas hilal dengan rukyat 

yang hanya berlaku untuk wilayah tertentu saja. Sedangkan mat}la‘ global adalah 

penampakan visibilitas hilal di suatu wilayah tertentu dan berlaku untuk semua 

kawasan di permukaan bumi.19 

Dari segi astronomis perbedaan mat}la‘ disebabkan lintang dan bujur suatu 

wilayah berbeda. Lintang adalah jarak sepanjang meridian bumi diukur dari garis 

ekuator bumi (khatulistiwa) sampai suatu tempat yang bersangkutan. Tempat-tempat 

yang berada di belahan bumi utara disebut Lintang Utara (LU) diberi tanda positif (+) 

dan tempat-tempat yang berada di belahan bumi selatan disebut Lintang Selatan (LS) 

dan diberi tanda (-).20  

Adapun bujur adalah jarak sepanjang ekuator bumi dihitung dari meridian 

yang melewati kota Greenwich sampai meridian melewati temoat-tempat 

bersangkutan. Harga bujur tempat dimulai dari 0 sampai 180 derajat.  Bagi tempat-

tempat yang berada di sebelah barat kota Greenwich disebut bujur barat (BB) dan 

                                                 
18 Imron Rosyadi, “Matlak Global dan Regional (Studi Keberlakuan Rukyat menurut Fiqih dan 

Astronomi)” Jurnal Annual Intelectual Conference of Islamic Studies (AICIS), Vol. 12 No. 3 (2012), 

2515. 
19 Arwin Juli Rakhmadi Butar, Problema Penentuan Awal Bulan Diskursus antara Hisab dan Rukyat 

(Malang: Madani, 2004), 129.  
20 Arwin Juli, Problema Penentuan Awal Bulan Diskursus antara Hisab dan Rukyat...,  129.  
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diberi tanda positif (+). Bagi tempat-tempat yang berada di sebelah timur kota 

Greenwich disebut bujur timur (BT) dan diberi tanda negatif (-). 21 

D. Konsep Matla’ Menurut Ulama‘  

Ada dua pendapat di kalangan para ulama‘ tentang wajibnya puasa untuk 

seluruh umat islam di dunia ini dalam waktu bersamaan, sesuai dengan pendapat yang 

menyatakan bahwa mat}la‘ hilal itu berlaku untuk seluruh wilayah dan pendapat yang 

menyatakan mat}la‘ tersebut berbeda-beda. Menurut mayoritas ulama’, puasa harus 

dilakukan serentak oleh seluruh kaum muslim. Sedangkan menurut ulama’ yang lain 

permulaan puasa dan hari raya berbeda-beda sesuai dengan mat}la‘ hilal di antara 

tempat-tempat yang jaraknya berjauhan.22  

  Berikut ini adalah pendapat dari empat madzhab mengenai konsep mat}la‘ 

dalam menetukan awal bulan.  

1. Pendapat Ulama’ Hanafiyah 

Menurut madzhab Hanafi, perbedaan mat}la‘, serta melihat hilal dan siang hari 

sebelum dan sesudah matahari condong ke barat, adalah tidak masuk hitungan. 

Hal ini merupakan pendapat mayoritas ulama’ dan menjadi pegangan fatwa. Jadi, 

penduduk di daerah timur harus menjalani puasa jika penduduk timur telah 

mengetahui dengan cara yang pasti, misalnya ada dua orang yang bersaksi telah 

melihat keputusan hakim di daerah barat, atau beritanya telah tersebar luas, 

                                                 
21 Ibid., 131-132.  
22 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh al-Isla>m wa Adilla>tuh, alih bahasa oleh, Abdul Hayyi> al-Katta>ni dkk., Vol 

2 (Jakarta: Gema Insani, 2007), 56. 
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berbeda jika dia menuturkan bahwa penduduk negeri telah melihatnya, sebab 

persoalan ini hanya penuturan belaka.23  

2. Pendapat Ulama’ Malikiyah  

Menurut madzhab Maliki, apabila hilal terlihat, maka puasa wajib 

dilaksanakan di semua negeri, baik yang letaknya dekat maupun jauh. Jarak shalat 

qasar tidak masuk hitungan, begitu juga kesamaan maupun perbedaan mat}la‘. 

Jadi puasa wajib dijalankan oleh setiap orang yang menerima kabar kemunculan 

hilal tersebut. Hal ini berlaku jika kemunculan hilal terbukti dengan kesaksian dua 

orang yang berbudi luhur atau penuturan dari sejumlah orang.24 

3. Pendapat Ulama’ Syafi’iyah  

Ulama’ Syafi’iyah berpendapat bahwa apabila hilal telah terlihat di suatu 

negeri, hukum keharusan puasa berlaku atas penduduk negeri yang berdekatan 

dan tidak berlaku untuk negeri yang jauh, sesuai dengan perbedaan mat}la‘nya. 

Perbedaan mat}la‘  tidak mungkin terjadi pada daerah yang jaraknya kurang dari 

24 farsakh.25 Pendapat ini merupakan yang paling sahih di antara pendapat 

ulama’ yang lain.26  

 

 

                                                 
23 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh al-Isla>m wa Adilla>tuh…, 56. 
24 Ibid., 58 
25 Satu farsakh = 5.544 meter. Jaraknya adalah 5.544 x 24 = 133,056 kilometer, perlu diketahui bahwa 

jarak salat qasar 89 kilometer adalah 4 barid atau 16 farsakh, sedangkan satu farsakh = 3 mil = 4000 

langka, 1 langkah = 3 kaki dan 2 kaki = 1 hasta, dan satu hasta = 24 jari yang berjejer berda,pimgan. 

Ibid.,   
26 Ibid., 
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4. Pendapat Ulama’ Hanabilah  

Apabila hilal terlihat di suatu tempat, baik tempat tersebut dekat ataupun jauh, 

maka semua orang harus berpuasa, dan orang yang tidak melihat hilal hukumnya 

sama dengan orang yang telah melihat hilal. Demikianlah menurut ulama’ madzhab 

Hanbali.27   

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga karakteristik 

mat}la‘ sebagai berikut:  

a) Bagi daerah yang tidak melihat hilal tetap wajib memulai berpuasa, karena 

kewajiban puasa tidak berkaitan dengan perbedaan wilayah, dan pada 

dasarnya hilal sudah terlihat.  

b) Konsep mat}la‘ berlaku pada wilayah yang letaknya saling berdekatan dengan 

tempat rukyat.  

c) Konsep mat}la‘ yang diterapkan pada wilayah yang berbeda dengan batasan 

perbedaan waktu qas}ar shalat. Selain batasan waktu shalat qas}ar, syarat 

pemberlakuan ini juga didasarkan pada tidak adanya perbedaan konsep mat}la‘ 

antara dua daerah tersebut.  

E. Analisis Kualitas Hadis  

Istilah naqd dalam bahasa arab diartikan sebagai kritik. Kata tersebut 

digunakan oleh beberapa ulama hadis pada abad kedua Hijriah.28 Kata kritik itu 

sendiri mempunyai arti menghakimi, membanding dan menimbang. Sedangkan 

                                                 
27 Ibid., 
28 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, terj. A. Yamin (Bandung: Hidayah, 1996, 81 
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sebagai sebuah disiplin ilmu, kritik hadis dikenal dengan kata naqd al-h}adi>th. Naqd 

al-h}adi>th yang mempunyai arti penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan. 

Dengan demikian makna dari kritik hadis ialah penelitian kualitas hadis, analisis 

terhadap sanad dan matannya juga pengecekan hadis ke dalam sumber-sumber 

(takhri>j al-h}adi>th), serta pembedaan antara hadis yang asli ataupun tidak.29 

Tujuan utama dari penelitian (kritik) hadis ialah untuk menguji dan 

menganalisis apakah secara historis sesuatu yang dinyatakan sebagai hadis dapat 

dipertanggung jawabkan kesahihannya.30 Pentingnya menganalisis suatu hadis  

dikarenakan kedudukan kualitas hadis erat sekali kaitannya dengan dapat atau 

tidaknya suatu hadis jika dijadikan hujjah31 Berikut pengertian dan metode kritik 

sanad:  

1. Kritik Sanad 

Kata sanad dalam segi bahasa diartikan sebagai sandaran, atau sesuatu yang 

dijadikan sebagai sandaran. Dikatakan demikian, karena hadis itu sendiri 

bersandar kepadanya. Sedangkan menurut istilah sanad mempunyai berbagai 

macam pengertian.32 Beberapa ulama mengatakan bahwa sanad ialah berita 

tentang jalannya matan. Selain itu yang lainnya menyebutkan bahwa sanad ialah 

                                                 
29 Idri, Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 275. 
30 Sumbullah, Kajian Kritis...., 184. 
31 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan..., 5  
32 Idri, Studi Hadis..., 279. 
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silsilah orang-orang (yang meriwayatkan hadis), yang menyampaikannya kepada 

matan hadis.33  

Adapun yang dimaksud dengan kritik sanad hadis (kritik ekstern) ialah 

merupakan tela’ah atas prosedur periwayatan hadis melalui jalur sanad dari 

beberapa perawi yang secara runtut menyampaikan matan-matan hadis sampai 

pada perawi paling akhir.34 Kriteria dalam kritik ssanad hadis meilputi:  

a. Sanadnya Bersambung (muttas}il)   

Maksud dari sanadnya bersambung ialah setiap periwayat dalam hadis, 

menerima periwayat dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan tersebut 

berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis tersebut. Maka seluruh 

rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat yang disandari oleh 

mukha>rij (penghimpun riwayat hadis dalam karya tulisnya) sampai kepada 

periwayat tingkat sahabat yang menerima hadis dari Nabi, dan tidak gugur 

seorangpun dalam periwayatannya.35 

Hal ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa matan hadis itu benar 

berasal dari Nabi dan prosedur yang diapakai untuk mengetahui 

kebersambungannya suatu sanad maka hal yang perlu dilakukan ialah sebagai 

berikut:  

 

 

                                                 
33 Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis , terj. Mujiyo (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 359. 
34 Sumbullah, Kajian Kritis...., 184. 
35 Ismail, Kaedah Kesahihan..., 111. 
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1) Mencatat seluruh nama periwayat dalam sanad yang diteliti.  

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat melalui kitab rija>l 

al-h}adith, hal tersebut dimaksud untuk mengetahui setiap rawi dalam 

hadis itu dikenal sebagai orang-orang yang adi>l dan d}a>bit} atau tidak, serta 

tidak melakukan tadlis (penyembunyian cacat), kemudian apakah 

periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad mempunyai hubungan 

sebagai guru dan murid dalam periwayatan hadis dan juga untuk 

mengetahui kesamaan zaman pada hidupnya.  

3) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara periwayat dengan 

periwayat yang terdekat dalam sanad, apakah kata-kata yang digunakan 

itu h}addathani>, h}addathana>, amarana>, sami‘tu dan lain sebagainya.36  

    Adapun mengenai lambang periwayatan sebagian ulama menyatakan 

bahwa suatu sanad dikatakan terputus apabila didalam suatu sanad 

mengandung huruf ‘an. Akan tetapi mayoritas ulama menilai bahwa sanad 

yang menggunakan lambang periwayatan huruf 'an termasuk dalam metode 

al-sama>' apabila dapat memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:  

1) Sanad yang mengandung huruf 'an tersebut tidak terdapat 

penyembunyian cacat (tadlis) yang digunakan oleh periwayat.  

2) Antara periwayat dengan periwayat terdekat yang diantara huruf 'an itu 

dimungkinkan terjadi pertemuan.  

                                                 
36 Ibid., 127. 
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3) Periwayat yang menggunakan lambang ‘an ataupun anna itu adalah 

periwayat yang terpecaya (thiqah).37  

Mayoritas para ulama telah menetapkan bahwa metode yang digunakan 

untuk meriwayatkan hadis ada delapan macam, yakni:38  

1) Sama>’ yaitu seorang murid mendengar langsung dari gurunya. Lafadz 

yang biasa digunakan ialah; akhbarana>, h}addathani>, h}addathana>, 

sami‘tu.  

2) 'Ardl yaitu seorang murid membacakan hadis (yang didapatkan dari 

guru lain) di depan gurunya. Lafadz yang biasa digunakan adalah;  

 عليه قرأت أسمع، وأنا فلان على قرأ

3) Ija>zah yaitu pemberian izin oleh seorang guru kepada murid untuk 

meriwayatkan sebuah hadis tanpa membaca hadis tersebut satu 

persatu. Lafadz yang biasa digunakan adalah:  

 مسمو جميع لك أجزت عنى، الفلانى الكتاب رواية لك أجزت
 مروياتي أو عاتى

4) Munawalah yaitu guru memberikan sebuah materi tertulis kepada 

seseorang yang meriwayatkannya. Dalam munawalah ada yang 

disertai ijazah, lafad yang digunakan anba’ana>, anba’ani> sedangkan 

muna>walah yang tanpa ija>zah menggunakan lafadz na>wala>ni>.   

                                                 
37 Ismail, Kaedah Kesahihan..., 83. 
38 Ibid., 
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5) Kita>bah atau muka>tabah yaitu seorang guru menuliskan rangkaian 

hadis untuk seseorang. Lafadz yang digunakan;  

 مكاتبة به أخبرني فلان، إلي كتب

 

6) I'la>m yaitu memberikan informasi kepada seseorang bahwa ia 

memberikan izin untuk meriwayatkan materi hadis tertentu. Lafadz 

yang digunakan;  

 إعلاما أخبرنا
 

7) Was}iyah yaitu seorang guru mewariskan buku-buku hadisnya. Lafadz 

yang digunakan;  

 إلي أوصى
 

8) Wija>dah yaitu menemukan sejumlah buku-buku hadis yang ditulis oleh 

seseorang yang tidak dikenal namanya. Lafadz yang digunakan 

  

 فلان عن وجدت فلان، حدثنا فلان بخط وجدت

 

Berdasarkan beberapa langkah di atas maka dapat diketahui bahwa 

suatu sanad hadis dapat dinyatakan bersambung sanadnya apabila sanad para 

perawi hadis dengan perawi hadis diatasnya bersambung, hal ini dapat 

dipastikan dengan melihat usia mereka (hidup sezaman atau tidak), terjadinya 

hubungan murid dan guru, dan metode periwayatan yang mereka gunakan 

dalam meriwayatkan hadis. 
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b. Perawi bersifat Adil   

Perawi yang ‘adi>l, maksduknya ‘adi>l dalam periwayatan. Menurut imam 

Muhyidin yang telah dikutip oleh Syuhudi Ismail ‘adi>l-nya seorang perawi 

dapat dilihat dari empat kriteria, yaitu Islam, mukallaf, tidak fasiq dan 

senantiasa menjaga citra diri dan martabatnya (muru’ah).39  

Metode kritik yang digunakan untuk menetapkan keadilan perawi adalah 

berdasarkan: (1), mengenai kepribadian tinggi yang tampak dikalangan ulama 

hadis. Perawi yang terkenal keutamaan pribadinya tidak diragukan 

keadilannya, (2), penilaian dari para kritikus hadis, tentang kelebihan (al-

ta‘di>l) dan kekurangan (al-jarh}) yang terdapat dalam kepribadian para perawi 

hadis, (3), penerapan kaidah al-jarh} wa ta'di>l, apabila tidak ditemukannya 

kesepakatan diantara kritikus hadis mengenai kualitas pribadi para perawi.40  

c. Perawi bersifat D{a>bit} 

Sifat d}a>bit} dapat diketahui melalui kemampuan seorang perawi dalam 

memelihara hadis, baik melalui hafalan maupun catatan, dalam hal tersebut 

perawi mampu meriwayatkan hadis sebagaimana diterimanya.41 

Metode kritik dalam menetapkan ked}a>bit}-an seorang perawi dapat 

ditetapkan dengan berdasarkan kesaksian para ulama dan juga berdasarkan 

kesesuaian riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh perawi lain 

                                                 
39 Hafizh Hasan al-Mas’udi, Ilmu Mustholah Hadis, terj. H. Fadlil Sa’id An-Nadwi (Surabaya: Al-

Hidayah, t.th.), 185. 
40 Ismail, Kadah Kesahihan..., 134 
41 M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritk Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

15. 
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yang dikenal ke-d}a>bit-}annya menyangkut makna dan harfiahnya saja. D}a>bit} 

dibagi menjadi dua macam yaitu:  

1) D}a>bit} al-S}adri, ialah ingatan seorang rawi yang benar-benar kuat 

menyimpan dalam pikirannya apa yang dia dengar, dan ingatannya itu 

sanggup dikeluarkan kapan dan dimana saja ia kehendaki.  

2) D}a>bit} kitab, ialah rawi tersebut kuat ingatannya berdasarkan buku catatan 

yang dia tulis sejak dia mendengar atau menerima hadis, dan dia mampu 

menjaga tulisan itu dengan baik dari kelemahan, apabila dia 

meriwayatkan dari kitabnya.42  

d. Tidak ada kejanggalan (sha>dh)  

Menurut imam Syafi’i suatu hadis dapat dikatakan mengandung sha>dh 

apabila hadis tersebut memiliki lebih dari satu sanad, para periwayat hadis itu 

seluruhnya thiqah, matan atau sanad hadis itu mengandung pertentangan.43 

Metode kritik untuk mengetahui keadaan sha>dh pada suatu hadis dapat 

diterapkan dengan cara:  

1) Semua sanad yang memiliki matan hadis yang pokok masalahnya sama 

dikumpulkan menjadi satu dan kemudian dibandingkan.  

2) Para perawi dalam setiap sanad diteliti kualitasnya.  

                                                 
42 Al-Mas’udi, Ilmu Mustholah, 12. 
43 Idri, Studi Hadis, 239. 
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3) Apabila dari seluruh perawi thiqah ternyata ada seseorang perawi yang 

lebih thiqah, maka dinamakan dengan hadis sha>dh.44 

e. Tidak ada ‘illat  

Dari segi bahasa ‘illat berarti penyakit, sebab, alasan, atau udzur. 

Sedangkan secara istilah ‘illat ialah suatu sebab tersembunyi yang membuat 

cacat keabsahan suatu hadis padahal lahirnya selamat dari cacat tersebut. 

Maksudnya ialah cacat yang ada pada hadis yang mana dari segi lahir hadis 

tersebut dapat diterima, akan tetapi setelah diselidiki dengan seksama jalur 

periwayatnnya, ternyata hadis tersebut mengandung cacat, yang mana 

cacatnya suatu hadis tadi menyebabkan hadis itu ditolak, misalnya hadis 

mursal atau munqathi’ yang diriwayatkan secara muttas}il.45  

Menurut Mahmud Thahan suatu hadis dapat dikatakan mengandung 

‘illat apabila Periwayatannya menyendiri Periwayat lain bertentangan 

dengannya, Adanya qarinah (penghalang) lain terkait dengan unsur diatas.46 

Berikut metode kritik untuk mengetahui ‘illat dapat ditinjau dari beberapa 

bentuk:  

1) Sanad yang tampak muttas}il dan marfu’ ternyata muttasil dan mawquf.  

2) Sanad yang tampak muttas}il dan marfu’ ternyata muttashil dan mursal.  

3) Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis yang lain.Terjadi 

kesalahan dalam menyebutkan perawi, karena adanya rawi-rawi yang 

                                                 
44 Suryadi, Metodologi Ilmu, 6. 
45 Al-Mas’udi, Ilmu Mustholah, 12. 
46 Al-Thahan, Taysir Mustalah, 100. 
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punya kemiripan nama. Sedangkan kualitasnya berbeda dan tidak 

semuanya thiqah.47   

Dalam meneliti sebuah hadis, sangat diperlukan yang namanya ilmu rija>l, 

suatu ilmu yang secara spesifik mengupas keberadaan para rawi hadis dan 

dan mengungkap data-data para perawi yang terlibat dalam kegiatan 

periwayatan hadis serta sikap ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap para 

perawi hadis tersebut.48 Ilmu ini terbagi menjadi dua bagian yaitu:  

1) Ilmu Tawa>ri>kh al-Ruwah  

Ilmu Tawa>ri>kh al-Ruwah adalah ilmu yang membahas tentang hal 

keadaan para perawi hadis dan biografinya dari segi kelahiran dan 

kewafatan mereka, siapa guru-gurunya atau dari siapa mereka menerima 

sunnah dan siapa murid-muridnya, atau kepada siapa mereka 

menyampaikan periwayatn hadis, baik dari kalangan para sahabat, tabi‘in 

dan tabi‘ al-tabi‘i>n.  

Tujuan ilmu ini ialah untuk mengetahui bersambung atau tidaknya 

suatu sanad hadis. Yang dimaksudkan ketersambungan sanad disini ialah 

pertemuann langsung antara guru dan pembawa berita (murid), atau 

hanya pengakuan saja. Dan ketersambungan sanad hadis adalah salah satu 

kriteria kesahihan sanad.49  

 

                                                 
47 Sumbullah, Kajian Kritis, 186. 
48 Suryadi, Metodologi Ilmu, 6. 
49 Khon, Ulumul Hadis, 94. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 

 

2) Ilmu al-Jarh} wa al-Ruwah  

Menurut bahasa arti dari kata al-Jarh adalah melukai, terkena luka 

pada badan, atau menilai cacat (kekurangan). Sedangkan secara istilah 

berarti sifat yang tampak pada periwayat hadis, yang membuat cacat pada 

keadilannya atau hafalannya dan daya ingatnya yang menyebabkan 

gugur, lemah, atau tertolaknya periwayatan. Sedangkan arti dari kata al-

ta‘dil ialah memberikan sifat kepada periwayat dengan beberapa sifat 

yang membersihkannya dari kesalahan dan kecacatan. Oleh sebab itu, 

tampak keadilan pada diri periwayat dan diterima beritanya.50 

2. Kritik Matan 

Kata matan atau al-matn menurut bahasa berarti tanah yang tinggi,
 
sedangkan 

secara istilah matan ialah lafad-lafad hadis yang didalamnya mengandung makna-

makna tertentu atau yang biasa disebut dengan isi hadis.
 
Dalam ilmu hadis matan 

disebut dengan penghujung sanad yang berarti sabda Nabi Muhammad, yang 

disebutkan setelah selesai menyebutkan sanad.51   

Sedangkan yang dimaksud dengan kritik matan ialah sebuah usaha untuk meneliti 

hadis hingga sampai pada kesimpulan atas keaslian atau kepalsuannya. Atau dengan 

kata lain matan hadis lebih bergerak pada level pengujian apakah kandungan 

ungkapan matan itu dapat diterima sebagai sesuatu yang secara historis yang benar. 

Matan suatu hadis dapat diketahui kesahihannya jika dinyatakan maqbul (diterima), 

                                                 
50 Muha}ammad  ‘Ajja>j  al-Khati>b,  Al-Mukhtas}ar  al-Waji>z  fi  ‘Ulu>m  al-H}adi>th  (Beirut: Mu'assasah 
al-Risalah, 1985), 1103. 
51 M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik, 59. 
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dan dapat dikatakan sebagai matan yang sahih apabila memenuhi beberapa unsur, 

yaitu; : (1) tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran, (2) tidak bertentangan 

dengan hadis yang lebih kuat (3) tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, 

sejarah (4) susunan pernyataanya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.52 

F. Teori Pemahaman Hadis dan Pendekatan Sosio-Historis  

Kajian hadis mempunyai posisi yang sangat penting, karena hadis merupakan 

sumber kedua setelah Al-Qur’an. Kajian Hadis terbagi menjadi beberapa 

pembahasan, diantaranya: kajian ilmu must}alah} al-H{adi>th, kritik sanad dan matan, 

serta segala hal yang berkaitan dengan pemahaman hadis. Para ulama’ klasik dan 

ulama’ kontemporer banyak yang menulis buku hadis sehingga sangat mudah 

mendapatkan akses untuk melakukan pengkajian hadis.53  

Hadis atau Sunnah adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad saw. baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifatnya baik 

sebelum diangkat menjadi Rasul atau sesudahnya.54 

Selain itu para ulama’ sepakat bahwa hadis merupakan sumber hukum Islam 

kedua setelah al-Qur’an. Sebab, hadis merupakan baya>n55 terhadap firman Allah swt. 

                                                 
52 Ibid., 64. 
53 Ali Mustafa Ya’qub, Cara Benar Memahami Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2016), xi. 
54 S{ubh}}i al-S{alih}, ‘Ulum al-H{adi>th wa Mus}t}ala>h} (Beiru>t: Da>r al-‘Ilm al-Mala>yin, 1977), 49. 
55Baya>n secara etimologi artinya terbuka atau jelas, sedangkan dalam istilah ilmu hadis baya>n 
merupakan fungsi hadis yang menjadi penjelas terhadap isi kandungan al-Qur’an. Secara umum 

fungsi hadis ada beberapa macam. Pertama, Hadis berfungsi sebagai Baya>n al-Ta’ki>d. Dalam konteks 

ini hadis berfungsi memperkuat hukum-hukum yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an. Kedua, Hadis 

berfungsi sebagai Baya>n al-Taqyi>d. hadis memberikan batasan-batasan atas ayat-ayat al-Qur’an yang 

disebutkan secara mutlak (global). Ketiga, Hadis berfungsi sebagai baya>n al-takhs}i>s}. Dalam konteks 

ini, hadis memiliki fungsi mengkhususkan lafaz-lafaz di dalam al-Qur’an yang masih bersifat umum. 

Keempat, Hadis berfungsi sebagai baya>n al-tashri>‘. Dalam konteks ini, hadis memiliki fungsi 
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yang sebagian besar masih bersifat global. Bahkan secara mandiri, hadis memiliki 

fungsi menetapkan suatu hukum yang belum disebutkan di dalam al-Qur’an secara 

jelas.56 Oleh karena itu Pemahaman hadis merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan 

dari penelitian matan dan pendekatan yang dibutuhkan.  

Adapun petunjuk dan ketentuan untuk memahami hadis agar menghasilkan 

pemahaman yang baik, terhindar dari penyimpangan, dan penafsiran yang tidak 

sesuai adalah sebagai berikut:  

1) Memahami hadis sesuai petunjuk al-Qur’an  

2) Mengumpulkan hadis-hadis yang setema.  

3) Mengkompromikan hadis yang terlihat bertentangan atau 

menguatkannya dengan hadis yang memiliki kesamaan.  

4) Memahami hadis dengan meninjau latar belakang, situasi, dan 

kondisinya pada saat diucapkan beserta tujuannya. 

5) Membedakan anatara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap.  

6) Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang 

bersifat majas dalam memahami hadis.57  

                                                                                                                                           
menetapkan suatu hukum  yang tidak disebutkan di dalam al-Qur’an secara jelas. Dalam hal ini 

seolah-olah Nabi menetapkan hukum sendiri. Namun sebenarnya bila diperhatikan dengan seksama, 

apa yang ditetapkan oleh Nabi hakikatnya adalah penjelasan apa yang disinggung Allah dalam al-

Qur’an. Kelima Hadis berfungsi sebagai baya>n al-naskh. Dalam konteks ini hadis berfungsi 

mengganti hukum-hukum yang terdapat al-Qur’an. Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 27-32. 
56 Wahbah al-Zuhayli, Al-Qur’a>n al-Kari>m wa Buniyatuh al-Tashri‘iyah wa Khas}a>’is}uh al-
Khadari>yah (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1993), 48. 

57 Yusuf al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al-Baqir, (Bandung: 

Kharisma, 1997), 92.  
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Berikutnya Pada kesempatan ini peneliti mencoba memahami hadis nabi 

tentang konsep matla’ dalam penentuan awal bulan ini dengan menggunakan 

pendekatan teori sosio historis. 

Salah satu metode yang tepat dalam memahami hadis Nabi adalah 

dengan pendekatan sosio-historis, yaitu dengan cara mengetahui sebab-sebab 

khusus yang melatarbelakangi disampaikannya suatu hadis dengan sebab tertentu 

yang ditemukan dalam riwayat atau dari pengkajian terhadap suatu hadis. Selain 

itu, menurut al-Qaradhâwi untuk memahami hadis harus diketahui konteks yang 

menjelaskan situasi dan kondisi munculnya suatu hadis, sehingga diketahui 

maksud hadis tersebut dengan seksama. Dengan demikian, maksud hadis benar-

benar menjadi jelas dan terhindar dari pelbagai perkiraan yang menyimpang.58 

Pendekatan ini berusaha mengetahui situasi Nabi dan menyelusuri 

segala peristiwa yang melingkupinya dan masyarakat pada periode tersebut 

secara umum. Sebenarnya pendekatan ini serupa dengan asba>b al-wuru>d al-

h}adi>th. Pendekatan ini berfungsi sebagai pisau analisis untuk menentukan apakah 

hadis itu bersifat ‘a>mah tau kha>sh, mutlaq atau muqayyad, naskh atau mansukh 

dan lain sebagainya.59 

Menurut Mustaqim, Asumsi dasar pendekatan sosio-historis adalah 

bahwa hadis itu didudukkan sebagian fakta sosial yang bersifat historis, bukan 

                                                 
58

 Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nata’amal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma’a>lim wa al- Dhawa>bith 

(Washington: Al-Ma’had al-‘Alami, Li al-Fikr al-Islamy, 1989), 119. 
59 Ibid., 121. 
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sebagai doktrin yang bersifat normative-teologis.60 Pendekatan sosio-historis 

dalam hal ini adalah suatu upaya memahami hadis dengan cara 

mempertimbangkan kondisi dan konteks sosio-historis pada saat hadis itu 

disampaikan Nabi saw. bagaimana misalnya kondisi dan fakta sosial masyarakat 

saat itu, bagaimana pula praktik dan tradisi yang berkembangan pada abad ke-7 

M. Dengan demikian, pendikian sosio-historis adalah pendekatan yang dilakukan 

dengan cara mengaitkan antara ide tau gagasan yang terdapat dalam hadis dengan 

determinasi sosial dan situasi historis kultural yang mengitarinya.61    

                                                 
60 Ibid., 64 
61 Atho’ Mundzar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori Dan Prkatek (Yogyakarta: Pustaka, 1998)., 

37-38. 
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BAB III  

HADIS TENTANG KONSEP MAT{LA‘ RIWAYAT IMAM AL-

TIRMIDHI>  

 

A. Imam al-Tirmidhi> dan Sunan al-Tirmidhi>  

1. Biografi Imam al-Tirmidhi> (209 – 279 H)  

Nama asli Imam al-Tirmidhi> yaitu Abu> ‘I<sa> Ibn Saurah Ibn Mu>sa Ibn 

al-D{aha>k al-Sula>mi> al-Tirmi>dhi>. Al-Sula>mi> adalah nisbah kepada Bani 

Sulaim, sebuah kabilah dari suku Gailan. Sedangkan al-Tirmi>dhi> adalah 

nisbah kepada kota Tirmiz, sebuah kota kuno yang terletak di pinggiran 

sungai Jihun utara Iran. Tokoh besar al-Tirmidhi> lahir di kota Tirmiz pada 

bulan Dzulhijjah  tahun 209 H (824 M) dan meninggal pada tahun 279 H di 

desa Bug dekat kota Tirmiz dalam keadaan buta.1  

Imam al-Tirmidhi> mencari hadis sejak masih kecil. Beliau mencari ilmu 

pertama kali pergi ke Bukhara, kemudian Hijaz, Irak, Khurasan dan 

sebagainya. Di wilayah tersebutlah  imam al-Tirmidhi> mencurahkan hidupnya 

untuk menghimpun dan meneliti hadis dari ulama’ yang ditemuinya.2 

Di antara ulama’ yang menjadi gurunya adalah; Qutaybah ibn Sa‘i>d al-

Madani>y (lama belajar al-Tirmidhi diperkirakan 35 tahun), Ish}a>q ibn Mu>sa> al-

Ra>hawaih (di Khurasan), Ah}mad ibn Mani>‘, Muh}ammad ibn ‘Amr al-Sawwaq 

al-Balki> (di Naisabur), Mah}mud ibn Ghaylan (di Merw), Imam al-Bukha>ri>, 

                                                 
1Ah}mad Muh}ammad Sha>kir, Al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h} wahuwa Sunan al-Tirmidhi Vol. 1 (Kairo: 

Matba‘ah Must}afa> al-Ba>bi al-H{alabi>, 1973), 91. Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: 

Pustaka al-Muna, 2010), 117-118. 
2Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, 118. 
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Imam Muslim, Imam Abu> Da>wud, al-Da>rimi dan masih banyak yang lainnya.3 

Pada usia 40 tahun Imam al-Tirmidhi> berguru pada imam al-Bukha>ri> di 

bidang fiqih, hadis dan illat hadis. Bimbingan al-Bukha>ri> terlihat membekas 

pengaruhnya dalam bidang tersebut, Hal ini terbukti dengan melihat 

dikenalnya imam al-Tirmi>dhi> oleh jajaran muhadithi>n  sebagai kritikus hadis4 

Imam al-Tirmidhi> dikenal sebagai orang yang luas hafalannya, banyak 

telaahnya, ahli hadis dan ilmu hadis. Tidak sedikit murid-murid Imam al-

Tirmidhi> yang masyhur adalah Abu> Bakr Ah}mad ibn Isma>‘i>l ibn Amir al-

Samarkand, Abu> H{a>mid Ah}mad ibn Abd Alla>h al-Marwarzi, Ah{mad ibn 

Yu>suf al-Nasafi, al-H{usayn ibn Yu>nus, Ah}mad ibn ‘Ali al-Maqa>ri, H{amma>d 

ibn Sha>kir dan Abd al-Abba>s Muh}ammad ibn Mahbu>bi> yang ikut 

meriwayatkan kitab al-Ja>mi‘ dari padanya.5   

Sebagai seorang ilmuwan Imam al-Tirmidhi> telah banyak berkarya. Di 

antara karya ilmiah dan bukunya adalah sebagai berikut:  

1. Kitab al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h, yang dikenal juga dengan al-Ja>mi‘ al-

Tirmi>dhi> atau lebih terkenal dengan sebutan Sunan al-Tirmi>dhi>.  

2. Kitab al-‘Illal, Kitab ini terdapat pada akhir kitab al-Ja>mi‘.  

3. Kitab al-Tari>kh. 

4. Kitab al-Shama>’i>l al-Nabawiyah.   

                                                 
3Abu> Syuhbah, Fi> Riha>b al-Sunnah al-Kutub al-Sih}ah} al-Sittah (Kairo: Majma‘ al-Buhus al-

Islamiyah, 1969), 43. 
4Must}afa> al-Siba’i, Al-Sunnah wa al-Maka>natuha> Fi> Tashri>‘ al-Isla>mi> (Kairo: Da>r al-Sala>m, 

2010), 407 
5Abu> Syuhbah, Fi> Riha>b al-Sunnah al-Kutub al-Sih}ah} al-Sittah, 84., Ahmad Sutarmadi, Al-Imam 

al-Turmudzi: Peranannya dalam Pengembangan Hadis dan Fiqih (Jakarta: Logos, 1998), 63. 
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5. Kitab al-Zuhd, kitab yang tidak sempat diamankan, sehingga 

keberadaannya tidak ditemukan.    

6. Kitab al-Asma>’ wa al-Kunya>h.  

7. Kitab al-Asma>’ al-S{ah}a>bah. 

8. Kitab al-A<thar al-Mawqu>fah.6  

Karya Imam al-Tirmidhi yang paling monumental adalah kitab al-Ja>mi‘ al-

Sah}i>h atau Sunan al-Tirmi>dhi.  Kitab ini merupakan induk dari hadis hasan. 

Kualitas hadisnya dibagi menjadi empat macam yaitu: sebagian dipastikan 

kesahihannya, sebagian lain sahih atas kriteria syarat Abu> Da>wud dan al-

Nasa>’i. Sementara kitab-kitab yang lain, seperti al-Zuhd  dan al-Asma>’ wa al-

Kunya> kurang begitu dikenal di kalangan masyarakat umum.7  

2. Pandangan Ulama’ terhadap Imam al-Tirmidhi> 

Integritas pribadi dan kapasitas intelektual imam al-Tirmi>dhi> tidak 

diragukan lagi. Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan para ulama’ yang 

memberikan pujian kepada beliau. Di antara pernyataan mereka adalah 

sebagai berikut: 

a) Umar ibn ‘Allak mengatakan bahwa, ”Tidak ada yang menggantikan 

posisi imam al-Bukhari sepeninggal beliau kecuali imam al-Tirmidhi> 

dalam masalah ilmu, kuatnya hafalan, sifat zuhud dan wara’nya”8  

                                                 
6Suryadi, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: Teras, 2003), 110-111.  
7Subhi al-Salih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis, terj. Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta: IKAPI, 1995), 

350-351. 
8Shams al-Di>n ’Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad Ibn ’Ahmad ’Ibn ‘Uthma>n ’Ibn Qaima>z al-Dhahabi>, 

Si>r ’A‘la>m al-Nubala>’, Vol. 25 (Beiru>t: Mu’assasat al-Risa>lah, 1985), 274. 
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b) Dari kitab Sunan al-Tirmidhi menunjukkan bahwa Imam al-Tirmidhi 

memiliki pengetahuan yang luas dalam ilmu hadis, dan wawasan yang 

luas terhadap permasalahan khilafiyah di kalangan ulama fikih.9  

c) Abu> Sa’d al-Idri>s menyatakan bahwa al-Tirmidhi adalah seorang imam 

hadis yang dijadikan teladan dalam masalah hafalan.10  

d) Ibn H{ibban menggolongkan Imam al-Tirmidhi> dalam kelompok yang 

dapat dipercayai hafalannya, dan kuat hafalannya, dan berkata ”Imam al-

Tirmidhi> adalah seorang ulama’ yang menghafal hadis, mengumpulkan 

hadis, menyusun kitab, dan berdiskusi dengan para ulama’”11  

3. Metode dan Sistematika Kitab Sunan al-Tirmidhi>  

Kitab yang ditulis oleh imam al-Tirmidhi> disebut oleh sebagian ulama’ 

hadis dengan nama al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h atau al-S{ah}i>h. Hal yang sama seperti 

yang dikemukakan oleh al-Hakim yang menyebutnya dengan Sunan al-

Tirmidhi>.12 Al-Tirmidhi> memuat hadis di dalam kitab al-Ja>mi‘ yang telah 

diamalkan oleh fuqaha’dan sudah dipakai untuk berhujjah.13  

Metode yang digunakan al-Tirmidhi> Dalam menyusun kitab Sunan al-

Tirmidhi> adalah dengan mencantumkan judul pada setiap bab, kemudian 

mencantumkan beberapa hadis yang mencakup isi judulnya. Setelah itu, al-

                                                 
9 Syams al-Di>n ’Abu> ‘Abd Alla>h al-Dzahabi>, Tari>kh al-Isla>m wa Wafayat al-Masya>hiri> wa al-
A’la>m Vol. 6 (Beiru>t: Mu’assasat al-Risa>lah, 1985), 617. 
10 Al-Dhahabi>, Si>r ’A‘la>m al-Nubala>’, Vol. 25, 274.  
11 Abu> ‘Isa> Muh}ammad ibn ‘I>sa> ibn Su>rah al-Tirmi>dhi>, Al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, vol. 1 (Beiru>t: Da>r al-

Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, t.t), 85.   
12 Dewan Redaksi Enslikopedi Islam, Ensiklopedi Islam cet. IV (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 

2003), 105. 
13 Muh}ammad ‘Ajja>j al-Kha>tib, Us}u>l al-Hadi>th (Beirut: Da>r al-Fikr, 1989), 323.   
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Tirmidhi memaparkan opini kualitas hadis tersebut apakah sahih, hasan atau 

da‘ìf .  

Sementara itu  al-Tirmidhi> menggunakan metode yang berbeda dengan 

para ulama’ hadis lainnya dalam meriwayatkan hadis. Menurut Ahmad 

Muhammad Shakir metode-metode tersebut adalah sebagai berikut:  

a) Mencantumkan riwayat dari sahabat lain tentang masalah yang 

dibahas dalam hadis pokok, baik isinya semakna atau dengan 

makna lain, atau keterkaitannya hanya isyarat meskipun sangat 

samar.  

b) Mengemukakan pendapat ulama’ pada setiap masalah fiqih dan 

menyebutkan beberapa hadis yang berbeda dalam masalah 

tersebut. Cara ini dinilai penting karena membawa pencapaian 

tujuan untuk kepentingan berhujjah dan beramal.  

c) Menyebutkan tingkat kesahihan hadis dan keda’ifan serta 

menguraikan pendapatnya tentang ta’lil  dan rija>l al-hadi>th secara 

rinci.14 

Di samping caranya yang khas, al-Tirmidhi> juga menggunakan istilah 

yang banyak menimbulkan perbedaan penafsiran di kalangan ulama’ hadis 

yaitu istilah ”hasan sahi>h”. Berikut ini  penjelasan yang diberikan ulama’ 

terhadap istilah tersebut:  

                                                 
14 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, 120. 
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a) Istilah ”h}asan” yang dimaksud dalam kata ”h}asan sahi>h” adalah 

h}asan dalam pengertian lughawi.  Artinya isi hadis itu baik sekali 

di samping sanadnya yang sahih.  

b) Istilah ”h}asan sahi>h” menunjukkan adanya dua jalur atau lebih 

untuk satu matan hadis. Jadi maksudnya sebagai sanad yang 

berderajat hasan dan sebagian lainnya sahi>h  

c) Istilah ”hasan sahi>h” digunakan untuk hadis hasan yang meningkat 

menjadi sahi>h, dengan menyebutkan dua sifatnya sekaligus yaitu 

sifat dunya dan sifat ‘ulya.   

d) Istilah ”hasan sahi>h” dipakai karena keraguan al-Tirmidhi> tentang 

hadis itu.  

e) Istilah ”hasan sahi>h” digunakan untuk menunjuk perbedaan 

penilaian ahli hadis. Artinya ada yang menilai hasan dan ada yang 

menilai sahi>h terhadap suatu hadis.15 

Adapun sistematika kitab sunan al-Tirmidhi> akan dijelaskan sebagai 

berikut:  

                                                 
15Muh}ammad Mah}fu>dh ibn ‘Abd Alla>h al-Tirmisi>, Manhaj Dzaw al-Nadhr Sharh} Manzumah ‘Ilm 
al-Athar (Mesir: Al-Halabi, 1955), 37-38. 

No. Pembahasan Jumlah Bab Jumlah Hadis Nomor Hadis 

1 Al-T{aha>rah 112 148 1 – 148 

2 Al-S{ala>h 219 303 149 – 451 

3 Al-Witr 21 36 452 – 487 

4 Al-Jum‘ah 82 129 488 – 616 

5 Al-Zaka>h 38 65 617 – 681 
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6 Al-S{au>m 83 127 682 – 808 

7 Al-H{ajj 116 156 809 – 964 

8 Al-Jana>’iz 76 115 965 – 1079 

9 Al-Nika>h} 44 66 1080 – 1145 

10 Al-Rad}a>‘ 19 29 1146 – 1174 

11 Al-T{ala>q wa al-Li‘a>n 23 30 1175 – 1204 

12 Al-Buyu>‘ 76 117 1205 – 1321 

13 Al-Ah}ka>m 42 64 1322 – 1385 

14 Al-Diya>t 23 37 1386 – 1422 

15 Al-H{udu>d 30 41 1423 – 1463 

16 Al-S{ai>d 19 29 1464 – 1492 

17 Al-Ad}a>h}i> 24 31 1493 -1523 

18 Al-Nudzu>r wa al-I<ma>n 19 24 1524 -1547 

19 Al-Siyyar 48 71 1548 – 1618 

20 Fad}a>il Al-Jiha>d 26 51 1619 – 1669 

21 Al-Jiha>d 39 50 1670 – 1719 

22 Al-Liba>s 45 68 1720 – 1787 

23 Al-It}‘imah 48 73 1788 – 1860 

24 Al-Ashribah 21 36 1861 – 1896 

25 Al-Birr wa al-S{ilah 87 139 1897 – 2035 

26 Al-T{ibb 35 54 2036 – 2089 

27 Al-Fara>’id 23 26 2090 – 2115 

28 Al-Was}aya> 7 9 2116 – 2124 

29 Al-Wala>’ wa al-Hibah 7 8 2125 – 2132 

30 Al-Qadar 19 25 2133 – 2157 

31 Al-Fitan 79 112 2158 – 2269 

32 Al-Ru’ya> 10 25 2270 – 2294 

33 Al-Shaha>da>t 4 9 2295 – 2303 

34 Al-Zuhd 64 111 2304 – 2414 
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Dengan memperhatikan pembagian pembahasan dalam kitab Sunan al-

Tirmidhi> di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kitab tersebut terlihat mudah 

dan sistematis, sehingga pengulangan hadis menjadi terhindarkan. Oleh karena 

itu kitab ini mudah untuk dipelajari jika dibandimhkan dengan kitab hadis 

lainnya.  

B. Hadis Tentang Konsep Mat}la‘   

1. Hadis dan Terjemahnya  

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَةَ  ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ قاَلَ: حَدَّ بٌ، أنََّ قاَلَ: أَخْبَ رَنِ كُريَْ  حَدَّ

لُ أمَُّ الفَضْلِ بنِْتَ الحاَرِثِ، بَ عَثَ تْهُ إِلََ مُعَاوِيةََ بِِلشَّامِ قاَلَ: فَ قَدِمْتُ الشَّامَ، فَ قَضَيْتُ حَاجَتَ هَا، وَ  ََ ِِ تُهِلَّ عَلَيَّ  ْْ ا

 
َ
لَةَ الجمُُعَةِ، ثَُُّ قَدِمْتُ ال لَ ليَ ْ ََ دِينَةَ فِِ آخِرِ الشَّهْرِ، فَسَألََنِِ ابْنُ عَبَّاسٍ، ثَُُّ ذكََرَ رَمَضَانَ وَأنَََ بِِلشَّامِ، فَ رأَيَْ نَا الِه

لَ  لَةَ الجمُُعَةِ، فَ قَالَ: أأَنَْتَ رأَيَْ تَهُ ليَ ْ لَ، فَ قُلْتُ رأَيَْ نَاهُ ليَ ْ ََ لَ، فَ قَالَ: مَتََ رأَيَْ تُمُ الِه ََ ةَ الجمُُعَةِ؟ فَ قُلْتُ: رَآهُ النَّاسُ، الِه

35 
S{ifat al-Qiya>mah wa al-

Raqa>’iq wa al-Wara‘ 
60 108 2415 – 2522 

36 S{ifat al-Jannah 27 50 2523 – 2572 

37 S{ifat al-Jahannam 13 33 2573 – 2605 

38 Al-I<ma>n 17 39 2606 – 2644 

39 Al-‘Ilm 19 43 2645 – 2687 

40 Al-Isti’dza>n wa al-A<da>b 34 48 2688 – 2735 

41 Al-Adab wa al-Amtha>l 82 139 2736 – 2874 

42 Fad}a>’il al-Qur’a>n 25 52 2875 – 2926 

43 Al-Qira>’at 13 23 2927 – 2949 

44 Tafsi>r al-Qur’a>n 95 420 2950 – 3369 

45 Al-Da‘awa>t 140 244 3370 – 3613 

46 Al-Mana>qib 75 343 3614 – 3956 
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ثِيَن يَ وْمًا، أوَْ نَ راَوَصَامُوا، وَصَامَ مُ  ََ ََ نَ زاَلُ نَصُومُ حَتََّ نُكْمِلَ ثَ لَةَ السَّبْتِ، فَ هُ، عَاوِيةَُ، قاَلَ: لَكِنْ رأَيَْ نَاهُ ليَ ْ

كَذَا  َِ ُ عَ »فَ قُلْتُ: أَلََ تَكْتَفِي بِرُؤْيةَِ مُعَاوِيةََ وَصِيَامِهِ، قاَلَ: لََ،  ُْولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ لَّمَ أمََرَنََ رَ َْ  «لَيْهِ وَ

”Telah menceritakan kepada kami Ali> Ibn H}ujr, dia berkata: telah 

menceritakan kepada kami Isma>‘i>l Ibn Ja‘far dia berkata: telah menceritakan 

kepada kami Muh}ammad Ibn Abi> H{armalah dia berkata: telah mengabarkan 

kepadaku Kurayb bahwa sesungguhnya Ummu Fadhl binti al-Hari>th, telah 

mengutusnya (Kurayb) kepada Mu‘a>wiyah di Syam. Ia (Kurayb) berkata: aku 

sampai ke Syam, lantas aku menyelesaikan keperluannnya (Keperluan Ummu 

Fadhl), lalu Hilal (Ramadhan) terlihat olehku, sedang aku masih di Syam. Aku 

Melihat Hilal pada malam Jum’at. Maka aku tiba di Madinah pada akhir bulan 

(Ramadhan). Lantas Ibn Abba>s bertanya kepadaku, kemudian beliau 

membicarakan tentang hilal dan beliau bertanya: “Kapan kalian melihat hilal 

(di Syam)?” Aku menjawab: “Kami melihatnya pada malam Jum’at”. Ia (Ibn 

Abba>s) bertanya lagi: “Apakah engkau melihatnya pada hari jum’at?”. Aku 

menjawab: “Iya, orang-orang melihatnya juga, lalu mereka dan Mu’a>wiyah 

berpuasa” Ia (Ibn Abba>s) berkata: “Akan tetapi kami melihatnya pada malam 

Sabtu, Maka kami terus menerus melakukan puasa hingga menyempurnakan 

30 hari atau sampai kami melihatnya (hilal)”. Lalu Aku bertanya: “Tidakkah 

cukup bagimu dengan rukyat dan puasanya Mu’a>wiyah?”. Beliau menjawab: 

“Tidak, sebab seperti inilah Rasulullah Saw. memerintahkan kepada kami”16 

2. Data Hadis  

Dalam penelitian ini Takhrij h}adi>th hanya dibatasi pada enam kitab hadis 

induk (kutu>b al-sittah), dengan tujuan pembahasan tidak melebar dan lebih 

spesifik. Metode ini dilakukan dengan cara menelusuri hadis berdasarkan lafal 

yang ada pada matan hadis. Dengan menggunakan kata kunci -  ُل ََ ِِ  -  dalam 

                                                 
16 Muh}ammad Ibn ‘I>sa> Ibn Saurah Ibn Mu>sa> al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi> Vol. 3 (Mesir: 

Maktabah mat}ba‘ah al-Ba>bi> al-H}albi>, 1975), 67-68. 
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kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z al-Hadi>th al-Nabawi>  karya A.J 

Wensinck, maka hadis di atas termuat dalam beberapa kitab induk hadis 

yakni:17  

No. رقم الحديث الفصل الباب الكتاب 

 حديث عن عبد الله مسند أحمد 1
 2789 306 بن العباس

 1087 28 صيام صحيح مسلم 2

 2332 9 صوم ْنن أبِ داود 3

النسائي ْنن 4  2111 7 صيام 

 

 Berikut redaksi hadis yang diuraikan pada masing-masing Mukharrij:  

a. Sunan al-Tirmidhi>  

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَةَ  ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ قاَلَ: حَدَّ  حَدَّ
الفَضْلِ بنِْتَ الحاَرِثِ، بَ عَثَ تْهُ إِلََ مُعَاوِيةََ بِِلشَّامِ قاَلَ: فَ قَدِمْتُ  قاَلَ: أَخْبَ رَنِ كُرَيْبٌ، أَنَّ أمَُّ 

لَةَ  لَ ليَ ْ ََ لُ رَمَضَانَ وَأَنََ بِِلشَّامِ، فَ رأَيَْ نَا الِه ََ ِِ تُهِلَّ عَلَيَّ  ْْ الشَّامَ، فَ قَضَيْتُ حَاجَتَ هَا، وَا
دِينَةَ فِ آخِ 

َ
لَ، فَ قَالَ: مَتََ الجمُُعَةِ، ثَُُّ قَدِمْتُ ال ََ رِ الشَّهْرِ، فَسَألََنِِ ابْنُ عَبَّاسٍ، ثَُُّ ذكََرَ الِه

لَةَ الجمُُعَةِ؟ فَ قُلْتُ: رَ  لَةَ الجمُُعَةِ، فَ قَالَ: أأَنَْتَ رأَيَْ تَهُ ليَ ْ لَ، فَ قُلْتُ رأَيَْ نَاهُ ليَ ْ ََ آهُ النَّاسُ، رأَيَْ تُمُ الِه
ثِيَن وَصَامُوا، وَصَامَ مُعَاوِيةَُ، قاَ ََ ََ نَ زاَلُ نَصُومُ حَتََّ نكُْمِلَ ثَ لَةَ السَّبْتِ، فَ لَ: لَكِنْ رَأيَْ نَاهُ ليَ ْ

كَذَا  َِ ُْولُ اللََِّّ »يَ وْمًا، أوَْ نَ راَهُ، فَ قُلْتُ: أَلََ تَكْتَفِي بِرُؤْيةَِ مُعَاوِيةََ وَصِيَامِهِ، قاَلَ: لََ،  أمََرَنََ رَ
لَّمَ  َْ ُ عَلَيْهِ وَ  «صَلَّى اللََّّ

”Telah menceritakan kepada kami Ali> Ibn H}ujr, dia berkata: telah 

menceritakan kepada kami Isma>‘i>l Ibn Ja‘far dia berkata: telah 

menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibn Abi> H{armalah dia berkata: 

telah mengabarkan kepadaku Kurayb bahwa sesungguhnya Ummu 

Fadhl binti al-Hari>th, telah mengutusnya (Kurayb) kepada Mu‘a>wiyah 

di Syam. Ia (Kurayb) berkata: aku sampai ke Syam, lantas aku 

                                                 
17 A. J. Wensink, al-Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z al-Hadi>th al-Nabawi> Vol. 7 (Leiden: E.J Brill, 

1936), 96. 
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menyelesaikan keperluannnya (Keperluan Ummu Fadhl), lalu Hilal 

(Ramadhan) terlihat olehku, sedang aku masih di Syam. Aku Melihat 

Hilal pada malam Jum’at. Maka aku tiba di Madinah pada akhir bulan 

(Ramadhan). Lantas Ibn Abba>s bertanya kepadaku, kemudian beliau 

membicarakan tentang hilal dan beliau bertanya: “Kapan kalian 

melihat hilal (di Syam)?” Aku menjawab: “Kami melihatnya pada 

malam Jum’at”. Ia (Ibn Abba>s) bertanya lagi: “Apakah engkau 

melihatnya pada hari jum’at?”. Aku menjawab: “Iya, orang-orang 

melihatnya juga, lalu mereka dan Mu’a>wiyah berpuasa” Ia (Ibn 

Abba>s) berkata: “Akan tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu, 

Maka kami terus menerus melakukan puasa hingga menyempurnakan 

30 hari atau sampai kami melihatnya (Hilal)”. Lalu Aku bertanya: 

“Tidakkah cukup bagimu dengan rukyat dan puasanya Mu’a>wiyah?”. 

Beliau menjawab: “Tidak, sebab seperti inilah Rasulullah Saw. 

memerintahkan kepada kami”18  

 

Nama Rawi Sighat Urutan Perawi Urutan Sanad 

 5 1 أمََرَنََ  عَبْدُ اِلله بْنُ عَبَّاسٍ 

 4 2 قاَلَ  كُرَيْبٍ 

ةَ مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَ   3 3 أَخْبَ رَنِ  

عْفَرٍ إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَ  ثَ نَا   2 4 حَدَّ

ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ   1 5 حَدَّ

ثَ نَا الترمذي  مخرج مخرج حَدَّ

 

 

 

 

 

 

                                                 
18 Al-Tirmidhi>, Sunan al-Tirmidhi> Vol. 3..., 67-68. 
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b. Musnad Ah}mad Ibn H{anba>l   

ثَ نَا لَيْمَانُ  حَدَّ ، دَاوُدَ  بْنُ  ُْ ثَ نَا الْهاَشِِِيُّ  عْنِِ ي َ  مَُُمَّدٌ  أَخْبَ رَنِ : قاَلَ  جَعْفَرٍ، ابْنَ  يَ عْنِِ  إِسْْاَعِيلُ  حَدَّ
: قاَلَ  بِِلشَّامِ، مُعَاوِيةََ  إِلََ  بَ عَثَ تْهُ  الْحاَرِثِ  بنِْتَ  الْفَضْلِ  أمَُّ  أَنَّ : كُرَيْبٍ   عَنْ  حَرْمَلَةَ، أَبِ  ابْنَ 

تَ هَلَّ  حَاجَتَ هَا، فَ قَضَيْتُ  الشَّامَ، فَ قَدِمْتُ  ْْ لَ  فَ رأَيَْ نَا بِِلشَّامِ، وَأنََ  رَمَضَانُ  عَلَيَّ  وَا لَ  الهَِْ  ةَ ليَ ْ
لَ، ذكََرَ  ثَُُّ  عَبَّاسٍ، بْنُ  اللََِّّ  عَبْدُ  فَسَألََنِِ  الشَّهْرِ، آخِرِ  فِ  الْمَدِينَةَ  قَدِمْتُ  ثَُُّ  الْجمُُعَةِ،  الهََِْ

لَ؟ رأَيَْ تُمُ  مَتََ : فَ قَالَ  لَةَ  رأَيَْ نَاهُ : فَ قُلْتُ  الهََِْ  وَرَآهُ  ،نَ عَمْ : قُ لْتُ  رأَيَْ تَهُ؟ أنَْتَ : فَ قَالَ . الْجمُُعَةِ  ليَ ْ
لَةَ  رأَيَْ نَاهُ  لَكِنَّا: فَ قَالَ . مُعَاوِيةَُ  وَصَامَ  وَصَامُوا، النَّاسُ  ََ  السَّبْتِ، ليَ ْ  نكَُمِ لَ  حَتََّ  نَصُومُ  نَ زاَلُ  فَ
ثِينَ  ََ كَذَا لََ،: »فَ قَالَ  وَصِيَامِهِ؟ مُعَاوِيةََ  بِرُؤْيةَِ  تَكْتَفِي أوََلََ : فَ قُلْتُ . نَ راَهُ  أَوْ  ثَ  النَّبُِّ  رَنََ أمََ  َِ
لَّمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَّى َْ   19«وَ

 

 

 

 

 

 

 

 

c. S{ah}i>h Muslim  

بَةُ، وَابْنُ حُجْرٍ، حَدَّ  قاَلَ يََْيََ بْنُ يََْيََ: أَخْبَ رَنََ،  -ثَ نَا يََْيََ بْنُ يََْيََ، وَيََْيََ بْنُ أيَُّوبَ، وَقُ تَ ي ْ
وَ ابْنُ أَبِ حَرْمَلَةَ، عَنْ   -وَقاَلَ الْْخَرُونَ:  وَ ابْنُ جَعْفَرٍ، عَنْ مَُُمَّدٍ وَُِ ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ وَُِ حَدَّ

أَنَّ أمَُّ الْفَضْلِ بنِْتَ الْحاَرِثِ، بَ عَثَ تْهُ إِلََ مُعَاوِيةََ بِِلشَّامِ، قاَلَ: فَ قَدِمْتُ الشَّامَ،  كُرَيْبٍ،
لَةَ الْجمُُعَةِ، ثَُُّ قَ  لَ ليَ ْ تُهِلَّ عَلَيَّ رَمَضَانُ وَأَنََ بِِلشَّامِ، فَ رأَيَْتُ الهََِْ ْْ دِمْتُ فَ قَضَيْتُ حَاجَتَ هَا، وَا

لَ فَ قَالَ:  الْمَدِينَةَ  هُمَا، ثَُُّ ذكََرَ الهََِْ فِ آخِرِ الشَّهْرِ، فَسَألََنِِ عَبْدُ اِلله بْنُ عَبَّاسٍ رَضِيَ اُلله عَن ْ
لَةَ الْجمُُعَةِ، فَ قَالَ: أنَْتَ رأَيَْ تَهُ؟ فَ قُلْتُ: نَ عَمْ، وَرَآهُ  لَ؟ فَ قُلْتُ: رأَيَْ نَاهُ ليَ ْ  النَّاسُ، مَتََ رأَيَْ تُمُ الهََِْ

ََ نَ زاَلُ نَصُومُ حَتََّ نكُْمِلَ وَ  لَةَ السَّبْتِ، فَ صَامُوا وَصَامَ مُعَاوِيةَُ، فَ قَالَ: " لَكِنَّا رَأيَْ نَاهُ ليَ ْ
                                                 
19 Abu> ‘Abd Alla>h Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H{anba>l al-Shayba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibn 
H{anba>l Vol. 5 (t.t: Mu’assasat al-Risa>lah, 2001), 10. 

Nama Rawi Sighat Urutan Perawi Urutan Sanad 

اِلله بْنُ عَبَّاسٍ  عَبْدُ   5 1 أمََرَنََ  

 4 2 قاَلَ  كُرَيْبٍ 

ةَ مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَ   3 3 عَنْ  

 2 4 أَخْبَ رَنِ  إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ 

لَيْمَانُ بْنُ دَاوُدَ الهَْ  اشِِِيُّ ُْ ثَ نَا   1 5 حَدَّ

ثَ نَا أحمد  مخرج مخرج حَدَّ
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كَذَا أمََرَنََ رَ  َِ ثِيَن، أوَْ نَ راَهُ، فَ قُلْتُ: أوََ لََ تَكْتَفِي بِرُؤْيةَِ مُعَاوِيةََ وَصِيَامِهِ؟ فَ قَالَ: لََ،  ََ ُْولُ ثَ
لَّمَ " اللهِ  َْ  20صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Sunan Abu> Da>wud  

ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ يَ عْنِِ ابْنَ جَعْفَرٍ، أَخْبَ رَنِ مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَ  َْى بْنُ إِسْْاَعِيلَ، حَدَّ ثَ نَا مُو ةَ، حَدَّ
، قاَلَ: فَ قَدِمْتُ الشَّامَ أَخْبَ رَنِ كُرَيْبٌ، أَنَّ أمَُّ الْفَضْلِ ابْ نَةَ الْحاَرِثِ، بَ عَثَ تْهُ إِلََ مُعَاوِيةََ، بِِلشَّامِ 

لَةَ الْجمُُعَةِ، ثَُُّ قَدِمْتُ  لَ ليَ ْ تَ هَلَّ رَمَضَانُ وَأَنََ بِِلشَّامِ، فَ رأَيَْ نَا الهََِْ ْْ فَ قَضَيْتُ حَاجَتَ هَا فاَ
لَ فَ قَالَ: مَتََ  لَ؟ قُ لْتُ: الْمَدِينَةَ فِ آخِرِ الشَّهْرَ، فَسَألََنِِ ابْنُ عَبَّاسٍ، ثَُُّ ذكََرَ الهََِْ رَأيَْ تُمُ الهََِْ

لَةَ الْجمُُعَةِ، قاَلَ: أنَْتَ رَأيَْ تَهُ؟ قُ لْتُ: نَ عَمْ، وَرَآهُ النَّاسُ، وَصَامُوا، وَصَامَ مُعَاوِيَ  ةُ، قاَلَ: رأَيَْ تُهُ ليَ ْ
ثِينَ  لَكِنَّا رأَيَْ نَاهُ  ََ نَ زاَلُ نَصُومُهُ حَتََّ نكُْمِلَ الثَََّ لَةَ السَّبْتِ، فَ ََ ليَ ْ ، أوَْ نَ راَهُ، فَ قُلْتُ: أفََ

لَّمَ »تَكْتَفِي بِرُؤْيةَِ مُعَاوِيةََ وَصِيَامِهِ، قاَلَ: لََ،  َْ ُْولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ كَذَا أمََرَنََ رَ َِ»21 

 

 

 

 

 

                                                 
20 Muslim Ibn al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim Vol. 2 (Beiru>t: 

Da>r al-Ih}ya>’ al-Turath, t.th), 765. 
21 Abu> Da>wud Sulayma>n Ibn al-‘Ash‘ath Ibn Ish}a>q al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wud Vol. 2 (Beiru>t: 

Maktabah al-As}ri>yah, t.th), 299-300. 

Nama Rawi Sighat Urutan Perawi Urutan Sanad 

رَنََ أمََ  عَبْدُ اِلله بْنُ عَبَّاسٍ   1 5 

 4 2 قاَلَ  كُرَيْبٍ 

ةَ مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَ   3 3 عَنْ  

 2 4 عَنْ  إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ 

 وَابْنُ  ,بَةُ وَقُ تَ ي ْ  ,يََْيََ بْنُ يََْيََ 
   وَيََْيََ بْنُ أيَُّوبَ  / حُجْر

ثَ نَا نََ أَخْبَ رَ     / حَدَّ  5 1 

ثَ نَا مسلم  مخرج مخرج حَدَّ
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e. Sunan al-Kubra> li\ al-Nasa>’i  

وَ ابْنُ أَبِ حَرْمَلَةَ، قَ  ثَ نَا مَُُمَّدٌ وَُِ ثَ نَا إِسَْْعِيلُ، قاَلَ: حَدَّ الَ: أَخْبَ رَنََ عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ، قاَلَ: حَدَّ
يْبٌ، أَنَّ أمَُّ الْفَضْلِ بَ عَثَ تْهُ إِلََ مُعَاوِيةََ بِِلشَّامِ، قاَلَ: فَ قَدِمْتُ الشَّامَ، فَ قَضَيْتُ أَخْبَ رَنِ كُرَ 

لَةَ الْجمُُعَةِ، ثَُُّ قَدِمْ  لَ ليَ ْ لُ رَمَضَانَ وَأَنََ بِِلشَّامِ، فَ رأَيَْتُ الهََِْ ََ ِِ تَ هَلَّ عَلَيَّ  ْْ تُ حَاجَتَ هَا وَا
لَ، فَ قَالَ: مَتََ رأَيَْ تُمْ؟ الْمَدِينَةَ فِ آخِ  رِ الشَّهْرِ، فَسَألََنِِ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ عَبَّاسٍ، ثَُُّ ذكََرَ الهََِْ

لَةَ الْجمُُعَةِ؟ قُ لْتُ: نَ عَمْ، وَرَآهُ النَّاسُ فَ  لَةَ الْجمُُعَةِ، قاَلَ: أنَْتَ رأَيَْ تَهُ ليَ ْ صَامُوا فَ قُلْتُ: رأَيَْ نَاهُ ليَ ْ
ثِيَن يَ وْمًا أوَْ »وِيةَُ، قاَلَ: وَصَامَ مُعَا ََ ََ نَ زاَلُ نَصُومُ حَتََّ نكُْمِلَ ثَ لَةَ السَّبْتِ، فَ لَكِنْ رَأيَْ نَاهُ ليَ ْ

ُْولُ اللََِّّ صَلَّى «نَ راَهُ  كَذَا أمََرَنََ رَ َِ ، فَ قُلْتُ: أوََ لََ تَكْتَفِي بِرُؤْيةَِ مُعَاوِيةََ، وَأَصْحَابهِِ؟ قاَلَ: لََ 
لَّمَ اللهُ عَلَ  َْ  22يْهِ وَ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
22 Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad Ibn Shu‘ayb al-Nasa>’i, al-Sunan al-Kubra> li al-Nasa>’i Vol. 3 

(Beiru>t: Mu’assasat al-Risa>lah, 2001), 123.  

Nama Rawi Sighat Urutan Perawi Urutan Sanad 

 5 1 أمََرَنََ  عَبْدُ اِلله بْنُ عَبَّاسٍ 

 4 2 قاَلَ  كُرَيْبٍ 

ةَ مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَ   3 3 أَخْبَ رَنِ  

 2 4 أَخْبَ رَنِ  إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ 

َْى بْنُ إِسْْاَعِيلَ مُو  ثَ نَا   1 5 حَدَّ

ثَ نَا أبِ داود  مخرج مخرج حَدَّ

Nama Rawi Sighat Urutan Perawi Urutan Sanad 

 5 1 أمََرَنََ  عَبْدُ اِلله بْنُ عَبَّاسٍ 

 4 2 قاَلَ  كُرَيْبٍ 

ةَ مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَ   3 3 أَخْبَ رَنِ  

ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ   2 4 حَدَّ

ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ   1 5 حَدَّ

 مخرج مخرج أَخْبَ رَنََ  النسائي
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3. Skema Sanad Tunggal, Tabel Periwayatan dan Biografi Perawi 

a. Skema Sanad dalam Sunan al-Tirmidhi> no. Indeks 693 

 

 

 
 أمََرَنََ  
 
 
 قاَلَ  
 

 أَخْبَ رَنِ  
 
  

ثَ نَا    حَدَّ
 

ثَ نَا   حَدَّ
 
 

ثَ نَا   حَدَّ
 

 

 

 

 (W. 180 H)  ٍ إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ 

  عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ 
(L. 145 – W. 244 H) 

 (W. 136 H) مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَةَ 

  الترمذي
(L. 209 – W. 279) 

 (W. 68 H) عَبْدُ اِلله بْنُ عَبَّاسٍ 

 

 (W. 98 H) كُرَيْبٌ 

ُْولُ اللََِّّ   رَ
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b. Tabel Periwayatan dalam Sunan Al-Tirmidhi> no. Indeks 693  

Nama Rawi Metode Urutan Perawi Urutan Sanad 

 5 1 أمََرَنََ  عَبْدُ اِلله بْنُ عَبَّاسٍ 

 4 2 قاَلَ  كُرَيْبٍ 

ةَ مَُُمَّدُ بْنُ أَبِ حَرْمَلَ   3 3 أَخْبَ رَنِ  

ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ   2 4 حَدَّ

ثَ نَ  عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ  احَدَّ  5 1 

ثَ نَا الترمذي  مخرج مخرج حَدَّ

 

c. Biografi Perawi dalam Sunan Al-Tirmidhi> no. Indeks 693 

1) Al-Tirmidhi>23 

Nama lengkap : Muh}ammad ibn ‘I<sa> Ibn S{au>rah ibn Mu>sa ibn al-

D{ah}a>k al-Tirmidhi>.  

Lahir    : Dilahirkan di kota Tirmiz pada tahun 209 H 

Tabaqat  : Mukha>rij 

Wafat   : Pada tanggal 13 Rajab tahun 279 H  

Guru  : ‘Ali> ibn H{ujr, Muh}ammad ibn Marzu>qi>, ‘Abd 

Alla>h ibn Ish}a>q al-Jauhari, Ah}mad ibn Hanba>l, 

Ah}mad ibn Mani>‘, Muh}ammad ibn al-Musanna>  

                                                 
23 Yu>suf Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Yu>suf al-Mizzi>, Vol. 26 (Beiru>t: Mu’assasat al-Risa>lah, 1980), 

250., ’Abu> al-Fadl ’Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn Muh}ammad Ibn ’Ah}mad Ibn H{ajar al-As}qala>ni>, Tahdhi>b 
al-Tahdhi>b, Vol. 9 (Mat}ba’ah Da>’irat al-Ma‘a>rif al-Nidhamiyah, t.th), 387., Al-Dhahabi, Si>r 
’A‘la>m al-Nubala>’, Vol. 13, (Beiru>t: Mu’assasat al-Risa>lah, 1985), 270. 
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Murid : Ah}mad ibn ‘Ali> al-Muqri’, Abu> H{a>mid Ah}mad ibn 

‘Abdilla>h ibn Da>wud al-Marwarzy, H{ammad ibn 

Sh>akir al-Nasafi, Mah}mud ibn Anbar, Ah}mad ibn 

Yu>suf al-Nasafy, dll. 

Kritik sanad  : Menurut Ibnu Hibban dalam kitabnya (al-Thiqa>t) 

bahwa imam al-Tirmidhi adalah orang yang luas 

hafalannya. Ibnu H{ajar mengatakan bahwa al-Khayli 

menilai beliau sebagai thiqah muttafaq ‘alaih 

sedangkan Ibn H{azm menganngap bahwa imam al-

Tirmidhi sebagai orang yang tidak dikenal 

pribadinya (majhu>l).24  

Sighat : H{addathana> 

2) Ali ibn H}ujr25 

Nama lengkap : Ali> ibn Hujr ibn ‘Iya>s ibn Miqa>til ibn Mukha>dish 

ibn Mashmaraj ibn Kha>lid al-Sa‘d 

Lahir    : 145 H 

Wafat   : Pada hari Rabu bulan  Jumadil Ula tahun 244 H  

Tabaqat   : Tabi‘ al-Tabi‘in (kalangan biasa) 

Guru  : Isma>‘i>l ibn Ja‘far, Sufyan ibn ‘Uyai>nah, ‘Abdulla>h 

ibn Ja‘far al-Madani>y, ‘I>sa> ibn Yu>nus, Ma‘mar ibn 

Sulayma>n al-Nakha>‘i> .  

                                                 
24 Al-As}qala>ni>, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 9, 387 
25 Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> asma> al-Rija>l..., Vol. 26, 250., Ibn H{ajar al-As}qala>ni, Tahdhi>b 
al-Tahdhi>b..., Vol. 9, 387., Al-Dhahaby, Si>r ’A‘la>m al-Nubala>’..., Vol. 13, 270. 
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Murid : Muh }ammad ibn ‘I<sa> Ibn S{au>rah al-Tirmidhi>, Abu> 

‘Abd Alla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, Ibn 

Khuzai>ymah al-Salmy, Muslim ibn H{ajja>j al-

Nai>saburi>, Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Yazi>d al-

Qazwini>,  dll. 

Kritik sanad  : Menurut al-Kha>tib al-Baghda>di>y bahwa ia seorang 

yang S{a>diq, Muh}ammad ibn Syu‘ai>b dan al-Nasa>’I 

mengatakan thiqat ma’mu>n. Ibn Hajar al-As}qalani 

menilai thiqah h}a>fidh.26  

Sighat : H{addathana> 

3) Isma>‘i>l ibn Ja‘far 27 

Nama lengkap : Isma>‘i>l ibn Ja‘far ibn Abi> Kathi>r al-Ans}a>ri>y 

Lahir    : - 

Wafat   : Tahun 180 H  

Tabaqat   : Tabi‘ al-Tabi‘in (kalangan pertengahan) 

Guru  : Muh}ammad ibn Abi> H{armalah, Abd Alla>h ibn 

Dina>r, Mu>sa> ibn Uqbah, Ja‘far al-Sa>diq, Yah}ya> ibn 

Sa‘i>d al-Ans}a>ri, Ja‘far ibn Muh}ammad ibn ‘Ali> ibn 

H{usayn.  

Murid : Ali> ibn Hujr ibn ‘Iya>s al-Sa‘d, Yah}ya> ibn Yahya>, 

Yah}ya> ibn Ayyu>b, Qutaybah ibn Sa‘i>d, Ibra>hi>m ibn 

                                                 
26 Al-As}qala>ni, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 9..., 388. 
27 Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 3, 56., Al-As}qala>ni, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 1, 287., 

Al-Dhahabi, Si>r ’A‘la>m...., Vol. 8, 228. 
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Mu>sa> al-Tami>mi>y, Abu> Ayyu>b Sulayma>n ibn 

Da>wud al-Hashimi>, Abu> ‘Umar H{afs} ibn ‘Umar al-

Dawri>. 

Kritik sanad  : Ah}mad ibn H{anbal, Muh}ammad ibn Sa‘id, Ibn al-

Madini> dan al-Nasa>’I menilai thiqah. Abbas al-

Dauri> mengatakan bahwa ia seorang yang lebih 

thiqah dari Ibn Abi> H{azm, al-Dawardi, dan Abu 

Dhamrah. Al-Hakim dan al-Khali>li> menilai Thiqat 

Sha>rikan Ma>likan fi> akthari shuyuhih{, Ibn H{ibban 

menyebutnya di dalam kitab al-Thiqa>t.28 

Sighat : H{addathana> 

4) Muh}ammad ibn H{armalah 29 

Nama lengkap : Muh}ammad ibn Abi> H{armalat al-Quraishi Abu> 

‘Abd Alla>h al-Madani>y 

Lahir   : - 

Wafat  : Tahun 136 H 

Tabaqat  : Tabi‘in 

Guru  : Kurayb  ibn Abu> Muslim, Sulayma>n ibn Yasa>r al-

Hila>ly, Salim ibn ‘Abd Alla>h al-‘Adwy, ‘At}a>’ ibn 

Yasa>r al-Hila>ly, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> ‘Amrah 

al-Ans}a>ry  

                                                 
28 Al-As}qala>ni, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 1, 289. 
29 Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 25, 47., Al-As}qala>ni, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 9, 110. 
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Murid : Isma>‘i>l ibn Ja‘far ibn Abi> Kathi>r al-Ans}a>ry, Ish}aq 

ibn Muh}ammad, Sufyan ibn ‘Uyai>nah, Ja‘far al-

Sa>diq, ‘Abd al-Azi>z ibn Abi> H{a>zm al-Makhzu>my. 

Kritik sanad  : Al-Dhahabi>, al-Nasa>’i, dan al-Khali>li> menilai 

thiqah, Al-Asqalani juga berpendapat seorang rawi 

yang thiqah dan Thabit. Ibnu H{ibban menuturkan 

dalam kitab al-Thiqa>t bahwa dia adalah orang yang 

banyak meriwayatkan hadis30 

Sighat : Akhbarani> 

 

5) Kurayb 31 

Nama lengkap : Kurayb ibn Abi> Muslim al-Qarshi> al-Ha>shimi> 

Lahir    : - 

Wafat   : Tahun 98 H  

Tabaqat   : Tabi‘in (kalangan pertengahan) 

Guru  : Usa>mah ibn Zayd, ‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s, ‘Abd 

Alla>h ibn ‘Umar, Mu‘a>wiyah ibn Abi> Sufya>n, 

Ummu Salamah, Ummu al-Ha>rith. 

Murid : Ibra>hi>m ibn ‘Uqbah, Bukayr ibn ‘Abd Alla>h, 

Muh}ammad ibn Abi> H{armalat al-Qurasy, 

                                                 
30 Al-As}qala>ni, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 9, 110. 
31 Al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 24, 172., Al-As}qala>ni, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 8, 433., 

Al-Dhahabi, Si>r ’A‘la>m..., Vol. 4, 479-480. 
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Muh}ammad ibn ‘Uqbah, Muh}ammad ibn ‘Abd al-

Rah}ma>n. 

Kritik sanad  : Kurayb ibn Abi> Muslim  adalah seorang rawi yang 

thiqah menurut al-As}qalani, Yah}ya ibn Ma‘in al-

Nasa>’i. Ibn H{ibban menyebut kannya di dalam kitab 

al-Thiqat.32 

Sighat : Sa’ala 

6) Ibn ‘Abba>s 33 

Nama lengkap : ‘Abd Alla>h ibn ‘Abba>s ibn ‘Abd al-Mut}alib al-

Qarshi> al-Ha>shimi> 

Lahir    : - 

Wafat   : Tahun 68 H 

Tabaqat   : Sahabat 

Guru  : Rasululla>h Saw., Abu> Bakr al-S{iddiq, Kha>lid ibn 

Walid, ‘Uthma> ibn Affa>n , ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib 

Usa>mah ibn Zayd, ‘Umar ibn Khatta>b, Mu‘a>wiyah 

ibn Abi> Sufya>n, Ummu Salamah, Ummu al-Ha>rith. 

Murid : Kurayb ibn Abi> Muslim al-Qarshi> al-Ha>shimi, 

Ish}aq ibn ‘Abd Alla>h ibn Kina>nah, Anas ibn Ma>lik, 

Sa‘ad ibn Hish>am ibn ‘A>mir al-Ans}a>ri>, ‘At}a>’ ibn 

Yassa>r. 

                                                 
32 Al-As}qala>ni, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 8, 433.  
33 Al-Mizzi>, Tahdzib al-Kama>l..., Vol. 15, 154., Al-As}qala>ni, Tahdhi>b al-Tahdhi>b..., Vol. 5, 276., 

al-Dhahabi, Si>r ’A‘la>m..., Vol. 3, 331. 
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Kritik sanad  : Ibn Abba>s Ibnu Hajar al-Asqalani mengatakan 

bahwa Abdullah bin Abbas termasuk salah satu 

sahabat yang ahli fiqih. Beliau lahir pada tahun 30 

sebelum Hijriah. 

Sighat : Amarana> 

4. I‘tibar dan Skema Sanad Gabungan  

Suatu hadis atau riwayat kemungkinan bersumber dari banyak jalur, 

walaupun ada juga yang hanya memiliki satu jalur. Untuk mengetahui ada 

berapa jumlah jalur periwayatan maka digunakanlah I‘tibar. Yang dimaksud 

I‘tibar adalah menyertakan sejumlah sanad yang lain untuk suatu hadis 

tertentu. Tahapan ini dilakukan agar dapat diketahui ada tidaknya periwayat 

lain (shahi>d dan mutabi‘) dari keseluruhan sanad hadis tersebut. 

Shahi>d adalah perawi yang berstatus sebagai pendukung dari 

periwayat lain yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi, sementara mutabi‘ 

yaitu periwayat yang berstatus sebagai pendukung periwayat lain selain 

sahabat.34  

Setelah dilakuakan i‘tibar dapat diketahui bahwa hadis tentang konsep 

matlak dalam penentuan awal bulan tidak mempunyai shahi>d dan memiliki 

mutabi‘ qas}r tanpa memiliki mutabi‘ tam. Adapun perinciannya sebagai 

berikut: 

a) Hadis riwayat imam Ahmad dengan sanad Sulayman ibn Da>wud, Isma >‘i>l 

ibn Ja‘far, Muh }ammad ibn Abi> Harmalah, Kurayb, dari sahabat Ibn Abbas 

                                                 
34 Muhid dkk., Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 111. 
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adalah mutabi’ qasr karena imam Ahmad mengikuti gurunya imam al-

Tirmidhi> yang cukup jauh yaitu Ibn ‘Abba>s.  

b) Hadis yang dikeluarkan imam Muslim dengan sanad Yah}ya ibn Ayyu>b, 

Qutaybah, dan Yah}ya ibn Yah}ya dari Isma>‘i>l ibn Ja‘far, Muh}ammad ibn 

Abi> Harmalah, Kurayb, dari sahabat Ibn Abbas adalah mutabi’ qasr karena 

imam Muslim mengikuti gurunya imam al-Tirmidhi> yang cukup jauh yaitu 

Ibn ‘Abba>s.  

c) Hadis yang dikeluarkan oleh imam Muslim dan dengan sanad ‘Ali> ibn 

H{ujr, Isma>‘i>l ibn Ja‘far, Muh}ammad ibn Abi> Harmalah, Kurayb, dari 

sahabat Ibn Abbas adalah mutabi’ tam karena pada riwayat ini imam 

Muslim dan al-Tirmidhi> memperoleh dari guru yang sama yaitu ‘Ali> ibn 

H{ujr.  

d) Hadis yang diriwayatkan imam al-Nasa>’i dengan sanad ‘Ali> ibn H{ujr, 

Isma>‘i>l ibn Ja‘far, Muh}ammad ibn Abi> Harmalah, Kurayb, dari sahabat Ibn 

Abbas adalah mutabi’ tam karena pada riwayat ini imam al-Nasa>’i 

mengikuti gurunya al-Tirmidhi> yang terdekat yaitu ‘Ali> ibn H{ujr.  

e) Hadis riwayat imam Abu> Dawud dengan sanad Mu>sa> ibn Isma>‘i>l, Isma>‘i>l 

ibn Ja‘far, Muh}ammad ibn Abi> Harmalah, Kurayb, dari sahabat Ibn Abbas 

adalah mutabi’ qasr karena imam Muslim mengikuti gurunya imam al-

Tirmidhi> yang cukup jauh yaitu Ibn ‘Abba>s.  

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 

 

 

  

 أمََرَنََ   

 
أَلَ    َْ ََ  

 
   
 أَخْبَ رَنِ   

 
 

ثَ نَا    حَدَّ
 

   
ثَ نَا    حَدَّ

 
 

ثَ نَا   حَدَّ
 

 

 

 

 مسلم النسائي
 

 

 

لَيْمَانُ بْنُ    دَاوُدَ ُْ

 أحمد

بَةُ قُ تَ ي ْ  أيَُّوبَ  يََْيََ بْنُ   يََ يََْيََ بْنُ يََْ   َْى بْنُ إِسْْاَعِ   يلَ مُو  

 أبِ داود

ُْولُ اللََِّّ   رَ

 (W. 68 H) عَبْدُ اِلله بْنُ عَبَّاسٍ 

 

 (W. 98 H) كُرَيْبٌ 

بْنُ أَبِ حَرْمَلَةَ مَُُمَّدُ   (W. 136 H) 

 (W. 180 H)  إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ 

  عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ 
(L. 145 – W. 244 H) 

  الترمذي
(L. 209 – W. 279) 
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BAB IV  

ANALISIS DAN IMPLIKASI HADIS KONSEP MATLA‘ 

RIWAYAT AL-TIRMIDHI>> DALAM PENENTUAN AWAL BULAN 

KAMARIAH 

 

A. Kualitas Hadis Konsep Matla‘ Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah  

Kesahihan sebuah hadis merupakan salah satu obyek penting dalam meneliti 

sebuah hadis. Hadis tentang matla‘ dalam sunan al-Tirmidhi no. Indeks 693 dapat 

diketahui kualitasnya dengan syarat memenuhi kriteria kesahihan sanad dan 

kesahihan matan. Dengan begitu, kritik terhadap sanad dan matan hadis, keduanya 

sama-sama penting dilakukan dalam ranah menentukan keotentikan hadis sebagai 

hasil akhir untuk memutuskan apakah hadis yang dikitisi dapat dijadikan hujjah atau 

tidak.1 Untuk mengetahui kevalidan sebuah hadis maka dapat dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu:  

1. Analisis Sanad Hadis  

Analisis sanad hadis merupakan faktor yang utama dalam penelitian hadis, 

menurut imam Nawawi bahwa apabila suatu sanad hadis berkualitas sahih maka 

hadis tersebut maka hadis tersebut bisa dijadikan sebagai hujjah, apabila sanadnya 

terdapat kejanggalan maka hadis tersebut harus ditinggalkan karena tidak dapat 

                                                 
1 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Kesahihan Sanad (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 24 
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dijadikan sebagai hujjah.2 Sebagian ulama’ hadis mendukung pendapat ini, seperti 

Ibnu Sirrin, Ibnu al-Madani, dan ‘Abdullah ibn al-Muba>rak.  

Adapun yang dimaksud analisis sanad atau kritik sanad adalah tela’ah atas 

prosedur periwayatan hadis melalui jalur sanad dari sejumlah perawi yang secara 

runtut menyampaikan matan-matan hadis hingga sampai perawi terakhir. Ada 

lima ketentuan yang harus dipenuhi dalam periwayatan hadis untuk berkualitas 

sahih yakni (1) Sanadnya bersambung (muttas}il), (2) Perawi bersifat adil, (3) 

Perawi bersifat d}abt, (4) terhindar dari kejanggalan (sha>dh), (5) Terhindar dari 

‘illat.3 

 Penelitian sanad hadis ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hadis yang ada 

dalam rangkaian sanad hadis yang diteliti. Apabila hadis yang diteliti telah 

memenuhi ketentuan ke-sahihan sanad, maka hadis tersebut tergolong sebagai 

hadis sahih dari segi sanad.4 Berikut penjabaran analisis sanad hadis tentang 

konsep matla’ dalam penentuan awal bulan Kamariah No. Indeks 693: 

a. Ketersambungan Sanad.  

1) Imam al-Tirmidhi> 

Imam al-Tirmidhi> adalah periwayat terakhir sekaligus mukharrij yang 

menerima hadis dari ‘Ali> ibn H{ujr, al-Tirmidhi> dikenal sebagai  perawi 

yang thiqqah, orang yang luas hafalannya dan banyak telaahnya di bidang 

                                                 
2 Imam al-Nawa>wi>, S{ah}i>h} Muslim bi Sharh al-Nawa>wi>, Vol. 1 (Mesir: Al-Maktabah al-Misri>yah, 

1942), 88.  
3 Umi Sumbullah, Kajian Kritis Hadis (Malang: UIN Malang Press, 2010), 184. 
4 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan 

Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 5. 
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ilmu hadis. Dalam periwayatan hadis mat}la‘ ini menggunakan lambang 

periwayatan h}addathana>, sebagaimana yang diketahui bahwa lambang 

periwayatan tersebut tergolong tingkat periwayatan paling tinggi menurut 

jumhur ulama’ muh}addithin. al-Tirmidhi> dilahirkan di kota Tirmidh pada 

tahun 209 H, sedangkan gurunya yakni Ali ibn H{ujr wafat tahun 244 H. 

Dilihat dari tahun lahirnya al-Tirmidhi> dan wafatnya Ali ibn H{ujr maka 

sangat dimungkinkan keduanya hidup semasa (mua’assarah) dan bertemu 

(liqa’) karena saat itu al- al-Tirmidhi> berusia 35 tahun ketika gurunya 

wafat.  

Oleh karena itu pernyataan al-Tirmidhi> yang telah menerima hadis 

dari gurunya, yaitu Ali ibn H{ujr dengan lambang periwayatan h}addathana 

dapat dipercaya dan menunjukkan adanya ketersambungan sanad. 

2) Ali> ibn Hujr ibn ‘Iya>s al-Sa‘d  

Ali> ibn Hujr memiliki nama lengkap Ali> ibn Hujr ibn ‘Iya>s ibn Miqa>til 

ibn Mukha>dish ibn Mashmaraj ibn Kha>lid al-Sa‘d. Pada riwayat hadis al-

Tirmidhi> dia merupakan perawi kelima (sanad pertama). Ali> ibn H{ujr 

tergolong rawi yang disepakati ke-thiqqah-annya dan menerima hadis ini 

menggunakan metode haddathana>. Ali> ibn H{ujr wafat pada tahun 244 H 

sedangkan gurunya yang bernama Isma>‘i>l ibn Ja‘far wafat pada tahun 180 

H. Sehingga dapat dimungkinkan untuk keduanya hidup semasa 

(mua’assarah).   
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Maka dari itu pernyataan Ali ibn H{ujr yang telah menerima riwayat 

hadis dari Isma>’il ibn Ja‘far dapat dipercaya kebenarannya dan 

menunjukkan adanya ketersambungan sanad.  

3) Isma>‘i>l ibn Ja‘far 

Isma>‘i>l ibn Ja‘far ibn Abi> Kathi>r al-Ans}a>ri>y adalah perawi keempat 

(sanad kedua) dalam susunan periwayatan hadis al-Tirmidhi>. Menurut 

Ibnu Ma‘i>n dan al-Nasa>’i beliau termasuk rawi yang thiqah. Beliau 

menerima hadis ini dari gurunya yaitu Muh}ammad ibn Abi> H{armalah 

dengan metode h}addathana>. Isma>‘i>l ibn Ja‘far meninggal pada tahun 180 

H sedangkan Muh}ammad ibn Abi> H{armalah  meninggal pada awal 

pemerintahan khalifah Abu> Ja‘far al-Mansu>r atau sekitar 136 H. Sehingga 

masih ada kemungkinan indikasi bahwa mereka bertemu (liqa>’) dan 

semasa (mu’assarah).  

 Dengan demikian pernyataan Isma>‘i>l ibn Ja‘far yang menerima 

riwayat hadis dari Muh}ammad ibn H{armalah kemungkinan sanadnya 

tersambung dan dapat dipercaya kebenarannya karena metode yang 

digunakan Isma>‘il ibn Ja‘far dalam menerima hadis adalah h}addathana.  

4) Muh}ammad ibn H{armalah  

Muh}ammad ibn Abi> H{armalat al-Quraishi> adalah seorang perawi yang 

sering dipakai oleh imam Bukhari, imam Muslim dan sejumlah ahli hadis 

lainnya. Beliau merupakan perawi dan juga sanad ketiga dari susunan 
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sanad dalam hadis ini. Menurut al-Nasa’i bahwa beliau adalah orang yang 

thiqqah. Diketahui Muh}ammad ibn Abi> H{armalah wafat sekitar tahun 136 

H, sedangkan gurunya yaitu Kurayb wafat pada tahun 98 H. Meskipun 

pada umur berapa Muh}ammad ibn H{armalah bertemu dengan Kurayb, 

dilihat dari tahun wafat mereka memberikan indikasi bahwa adanya 

pertemuan antara keduanya. Dapat juga dikatakan mereka hidup semasa 

dengan bukti telah terjadi proses pertemuan antara murid dan guru.  

 Adapun metode lambang periwayatan Muh}ammad ibn H{armalah 

dalam menerima hadis ini menggunakan lafal akhbarani>, yang dinilai 

dapat dipercaya kebenarannya dan menunjukkan adanya ketersambungan 

sanad.    

5) Kurayb  

Berdasarkan biografi perawi yang tercantum pada bab III 

bahwasannya Kurayb adalah murid Ibnu Abbas yang berada di sanad 

keempat (perawi kedua) dalam susunan sanad hadis ini. Adapun metode 

periwayatan yang digunakan Kurayb dalam menerima hadis dari Ibnu 

Abbas adalah akhbarani>, seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa 

akhbarani> merupakan metode yang sangat terpercaya dan menunjukkan 

kebenarannya.  

Kurayb wafat tahun 98 H tanpa diketahui tahun lahirnya. Terdapat 

selisih 30 tahun antara tahun wafatnya Kurayb dengan tahun wafatnya 
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Ibnu Abbas. Jika Kurayb hidup lebih dari 60 tahun (perkiraan tahun lahir 

98-60= 38 H), maka ada indikasi bahwa Kurayb dan Ibnu Abbas hidup 

dalam satu zaman. Pendukung lain asumsi ini ialah bahwa Kurayb tercatat 

sebagai perawi yang  murid yang menerima hadis dari Ibnu Abbas begitu 

pula sebaliknya. Selain itu beliau termasuk perawi yang thiqah yang 

masyhur kebaikan dan ketaatannya dalam beragama.   

 Berdasarkan analisa di atas dapat disimpulkan bahwa jalur sanad 

antara Kurayb dengan Ibnu Abbas terjadi ketersambungan sanad (ittisa>l 

al-Sanad).  

6) Ibnu Abba>s   

Ibnu Abba>s atau ‘Abdullah ibn ‘Abbas adalah sosok sahabat yang 

memiliki ilmu luas, ahli dalam bidang fikih, dan imam tafsir. Beliau 

dilahirkan dari kalangan bani Hashi>m 3 tahun sebelum hijrah dan wafat 

pada tahun 68 H. Dia bersahabat dengan Nabi Saw selama 3 bulan dan 

menceritakan banyak hadis yang layak dijadikan landasan dalil dari 

beliau. Persahabatan Ibn ‘Abba>s menyebabkan ia meriwayatkan secara 

langsung.  

Pada saat Nabi Saw. wafat beliau masih berumur 13 tahun dan wafat 

dalam usia 71 tahun di Madinah. Di dalam berbagai literatur tidak 

ditemukan informasi Ibnu ‘Abba>s tentang jarh} wa ta‘di>l, hal tersebut 
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dikarenakan menurut pandangan mayoritas ulama’ bahwa semua sahabat 

adalah orang-orang yang adil.       

b. Keadilan Perawi.  

Perawi hadis yang bersifat adil dapat diketahui dengan melihat empat 

kriteria yaitu, Islam, tidak fasiq, mukallaf, tidak senantiasa menjaga martabat 

dan citra dirinya (muru’ah).5  Dilihat dari bab ke III semua perawi yang ada 

pada hadis yang diteliti tidak ada yang mempunyai masalah dalam keadilan 

dan citra dirinya. Namun terdapat salah seorang perawi yaitu Ibn ‘Abbas yang 

dianggap berijtihad sendiri dan bukan dari kehendak Rasulullah Saw. karena 

ia tidak melihat atau mendengar secara langsung dari Rasulullah Saw. Akan 

tetapi, Bersamaan dengan hal tersebut mayoritas ulama’ berpendapat bahwa 

lafadh yang digunakan Ibn ‘Àbbas yakni “Amaranaí” dapat dijadikan hujjah 

dan terhukum marfu’. 

Berdasarkan analisa peneliti, hadis mengenai konsep matlak dalam 

penentuan awal bulan Kamariah terdapat bukti yang menunjukkan bahwa 

Ibnu ‘Abba>s benar-benar berguru kepada Rasulullah Saw. Selain itu Ibnu 

‘Abbas adalah salah seorang dari kalangan sahabat yang pernah menjumapai 

langsung dengan Rasulullah Saw, dan setiap perawi dari kalangan sahabat 

bersifat adil. Terkait adanya perbedaan pendapat antara kritikus periwayat 

hadis dalam teori al-jarh} wa ta‘di>l bahwasannya ”jika terdapat pertentangan 

                                                 
5 Hafidh Hasan al-Mas‘udi, Ilmu Musthalah Hadis, terj. H. Fadhil Sa‘id An-Nadwi (Surabaya: Al-

Hidayah: t.th), 185.   
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antara kritikan yang mencela dan kritikan yang memuji, maka yang 

dimenangkan ialah kritikan yang memuji, dengan syarat apabila kritikan yang 

bersifat mencela tidak disertai sebab dan alasannya”.6  

Jadi penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa semua perawi dalam sanad hadis al-Tirmidhi> no. Indeks 693 

berpredikat Adil.  

c. Ked}a>bitan Perawi.  

Ked}a>bitan Perawi dapat dilihat dari kemampuan seorang perawi dalam 

menjaga hadis, baik melalui catatan maupun hafalan dan mampu 

meriwayatkan hadis sebagaimana yang diterimanya.7  Sifat d}abit seorang 

perawi dapat ditentukan berdasarkan dengan komentar para ulama’ dan 

kesesuain riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan perawi lain lebih 

unggul ke-d}abit-annya menyangkut makna dan harfiahnya. D}abit terbagi 

menjadi dua yakni d}a>bit al-kita>bi yang berdasarkan catatan dan d}a>bit al-s}adri 

yang berdasarkan hafalan.  

Dalam hal ini penulis akan menganalisis ke-d}abit-an seluruh perawi 

dari sanad hadis riwayat al-Tirmidhi> no. 693 berdasarkan pendapat para 

ulama’ kritikus hadis tentang ke-thiqah-annya mereka. Pengertian thiqah 

                                                 
6 M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 75. 
7 M. Abdurrahman & Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 

15.  
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sendiri adalah gabungan dari istilah ‘adil dan d}abit sekaligus pujian yang 

berkedudukan tinggi.8  

1) Imam al-Tirmidhi> (209-279 H) 

a) Ibn H{ajar al-As}qala>ni> di dalam kitab Tahdhi>b al-Tahdhi>b mengatakan 

bahwa al-Khayli> menganggap beliau sebagai orang yang thiqah 

muttafaqun ‘alaih.  

b) Ibn H{ibba>n menyatakan dalam kitabnya (al-Thiqa>t) bahwa beliau 

adalah orang yang luas hafalannya dan banyak menulis kitab ilmu 

hadis.9 

2) Ali> ibn Hujr ibn ‘Iya>s al-Sa‘d (W. 244 H) 

a) Al-Ha>kim mengatakan bahwa ‘Ali> ibn H{ujr adalah seorang “shaykha>n 

fa>d}ila>n thiqah”  

b) Ibn H}ajar al-As}qalani dalam kitab Tahdhi>b al-tahdhi>b mengatakan 

bahwa di dalam kitab “al-Zahrah” al-Bukha>ri> meriwayatkan hadis dari 

‘Ali> Ibn H{ujr sebanyak 5 hadis, dan imam Muslim meriwayatkan 

sebanyak 188 hadis.10  

3) Isma>‘i>l ibn Ja‘far (W. 180 H) 

a) Al-Ha>kim dan al-Khali>ly di dalam kitab al-Irsha>d menilai thiqah 

sha>rik ma>likan diantara guru-gurunya.  

b) Ibn al-Madi>ny menilai thiqah. 

                                                 
8 M. Syuhudi Ismai’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5. 
9 Ibid., 
10 Ibid., 
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c) Ibn Ma‘i>n menceritakan bahwa Ibn Abi> Khaythamah menilai thiqqah 

ma’mu>n qali>l al-Khat}’. 

d) Ibn H{ibba>n menyebutnya di dalam kitab al-Thiqqa>t.11 

4) Muh}ammad ibn H{armalah (W. 136 H) 

a) Al-Nasa>’i> menilai thiqah.  

b) Ibn H{ibba>n menyebutnya di dalam kitab al-Thiqqa>t. 

c) Ibn Sa‘d mengatakan bahwa Muh}ammad ibn H{armalah adalah orang 

yang banyak meriwayatkan hadis. 12  

5) Kurayb (W. 98 H) 

a) Al-Nasa>’i> menilai thiqah.  

b) Muh}ammad Ibn Sa‘d menyebutnya di dalam kitab al-T{abaqat al-

Tha>ni>yah menilai bahwa Kurayb adalah orang yang thiqqah h}asan al-

hadi>th. 

c) Ibn H{ibba>n menyebutnya di dalam kitab al-Thiqa>t.13 

6) Ibn ‘Abba>s (W. 36 H) 

a) ‘Abd Alla>h ibn Mas‘u>d mengakan bahwa Ibn ‘Abba>s adalah sebaik-

baik mufassir al-Qur’an.14  

                                                 
11 Ibid., 
12 Ibid., Vol. 9, 110. 
13 Ibid., Vol. 8, 433. 
14 Abu> Bakr Ibn Abi> Shaybah, Mus}annaf Ibn Abi> Shaybah, Vol. 6 (Riya>d: Maktabah al-Rushd, t.th), 

383 
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b) Ibn ‘Umar mengatakan Ibn ‘Abba>s merupakan orang yang paling 

memahami apa yang diturunkan oleh Allah Swt. Kepada Rasulullah 

Saw.15 

c) Menurut Muja>hid bahwa Ibn ‘Abba>s adalah sahabat yang bergelar 

lautan ilmu.16 

d) Masru>q mengatakan bahwa Ibn ‘Abba>s adalah orang yang berilmu dan 

fasih lisannya.17 

d. Tidak ada sha>dh (kejanggalan).  

Untuk mengetahui apakah sebuah hadis terdapat sha >dh atau tidak, 

dapat dilakukan dengan cara melihat semua sanad yang mengandung pokok 

masalah yang sama dalam matan hadis. Kemudian dikumpulkan dan 

dibandingkan antara hadis yang diteliti dengan hadis yang lain. Apabila 

semua perawi bersifat thiqah dan ternyata ditemukan seorang perawi lain 

yang lebih thiqah, maka hadis tersebut dikategorikan hadis sha >dh. 18  

Berdasarkan data hadis pada bab sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

perawi dari jalur hadis riwayat imam al-Tirmidhi > no. indeks 693 menyendiri 

karena tidak memiliki sha>hid, akan tetapi semua periwayatnya tidak 

bertentangan dengan perawi lain yang lebih thiqqah. Oleh karena itu bisa 

                                                 
15 Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l Ibn ‘Umar Ibn Kathi>r al-Qurshy, Al-Bida>yah wa al-Nihayah, Vol. 8 (t.t: Da>r 

Ih}ya>’ al-turath, t.th), 323. 
16 Shams al-Di>n Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Dhahaby, Si>r A‘la>m al-Nubala>’, Vol. 3 

(t.t: Mu’assasat al-Risa>lah, 1985), 350.  
17 Al-Dhahaby, Si>r A‘la>m al-Nubala>’, Vol. 3, 351. 
18 Ismai’il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 127. 
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disimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan dalam Sunan al-Tirmidhi> no. 

indeks 693 tidak mengandung sha >dh.  

e. Tidak ada ‘Illat (kecacatan).  

‘Illat dalam hadis adalah suatu sebab terselubung yang menjadikan 

cacat keabsahan hadis, padahal secara dhahir-nya selamat dari kecacatan 

tersebut.19 Adapun jalur sanad yang diriwayatkan Imam al-Tirmi>dhi> penulis 

tidak menemukan cacat yang tersembunyi dalam sanad hadis, yang mana 

keenam perawi yaitu Imam al-Tirmi>dhi>, Ali> ibn Hujr, Isma>‘i>l ibn Ja‘far, 

Muh}ammad ibn H{armalah, Kurayb, dan Ibn ‘Abba>s seluruhnya muttas}i>l 

(bersambung) dan sampai kepada Nabi Muhammad saw. Dengan hal ini hadis 

riwayat imam al-Tirmi>dhi> no. Indeks 693 dinyatakan tidak mengandung ‘illat 

karena tidak terdapat periwayat yang bertentangan, tidak tercampur dengan 

bagian dengan bagian hadis yang lain dan tidak ada kesalahan penyebutan 

periwayat yang mempunyai kesamaan meskipun dalam periwayatnya 

menyendiri.  

Berdasarkan analisis penulis dari kriteria kesahihan sanad hadis yang 

telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa semua 

perawi yang berada dalam jalur sanad hadis tersebut termasuk perawi yang 

‘adi>l dan d}abit. Melihat bagaimana lambang periwayatan yang digunakan 

adalah lafadh amrana>, sa’ala, dan h}addathana>. Begitu pula terjadinya 

                                                 
19 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> Fi> Sharh} Taqri>b al-Nawa>wi>, Vol. 1 (Bei>ru>t: Mu’assasat al-

Risa>lah, 2005), 210. 
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ketersambungan sanad dan semua perawi berstatus thiqah. Maka dari hal itu 

dapat diindikasikan bahwa hadis tesebut tergolong muttas}il dan bersandar 

langsung kepada Nabi Muhammad saw. Tetapi pada sanad yang kedua sampai 

sanad yang kelima periwayatnya menyendiri.  

Dengan demikian sanad hadis tersebut telah memenuhi kriteria s}ahi>h  

meskipun terdapat riwayat yang menyendiri dan penulis berkesimpulan bahwa 

sanad jalur hadis riwayat imam-al-Tirdhi> no. indeks 693 berkualitas s}ah}i>h} li 

dha>tih.  

2. Analisis Matan Hadis  

Analisis Matan atau kritik matan hadis adalah sebuah usaha untuk meneliti 

hadis sampai pada kesimpulan atas keotentikan atau kepalsuannya. Dengan kata 

lain matan hadis lebih berperan pada taraf pengujian apakah kandungan matan 

bisa diterima sebagai sesuatu yang benar terjadi secara historis.20 

Menurut Ibn S{alah} bahwa kriteria kesahihan matan ada empat yakni (1) tidak 

bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an, (2) tidak bertentangan dengan hadis 

yang lebih kuat, (3) tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah (4) 

menunjukkan sabda kenabian.21  

Sebelum melakukan analisis matan, penulis akan memaparkan beberapa 

redaksi matan dari imam al-Tirmi>dhi> beserta redaksi matan hadis yang menjadi 

pendukungnya. Hal ini dilakukan guna untuk mepermudah hadis tentang konsep 

                                                 
20 Umi Sumbullah, Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 2008), 

102. 
21 M. Isa Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2004), 64. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 

 

 

 

mat{la‘ yang tertera di Sunan al-Tirmidhi> no. indeks 693 apakah diriwayatkan 

secara lafadz atauh secara makna. Hal tersebut dapat diketahui dengan ada 

tidaknya perbedaan matan hadis konsep mat{la‘ dari beberapa jalur. Berikut data 

redaksi matan hadis tentang konsep mat{la‘:   

a. Musnad Ah}mad Ibn H{anba>l no. indeks 2789 

ىفَ قُلْتىُىالِْْلََلَ؟ىرَأيَْ تُمىُىمَتَى لَةىَىرَأيَْ نَاهىُ: ىالْْمُُعَةىِىليَ ْ ىفَ قَالىَ. ىقُ لْتىُىرأَيَْ تَهُ؟ىأنَْتىَ: ىاسىُالن ىىوَرَآهىُىنَ عَمْ،:
لَةىَىرَأيَْ نَاهىُىلَكِن ا:ىفَ قَالىَ.ىمُعَاوِيةَىُىوَصَامىَىوَصَامُوا، ىأَوىْىثَلََثِيىَىنكَُمِ لىَىحَت ىىنَصُومىُىنَ زاَلىُىفَلََىىالس بْتِ،ىليَ ْ

ىعَلَيْهىِىاللىُىصَل ىىالن بِيىىأمََرَنىَىهَكَذَاىلَ،:ى»فَ قَالىَىوَصِيَامِهِ؟ىمُعَاوِيةَىَىبِرُؤْيةَىِىتَكْتَفِيىأوََلَى:ىفَ قُلْتىُ.ىنَ راَهىُ
  وَسَل مىَ

 
b. S{ah}i>h Muslim no. indeks 1087 

ىوَرَآهىُ ىنَ عَمْ، ىفَ قُلْتُ: ىرأَيَْ تَهُ؟ ىأنَْتَ ىفَ قَالَ: ىالْْمُُعَةِ، لَةَ ىليَ ْ ىرأَيَْ نَاهُ ىفَ قُلْتُ: ىالِْْلََلَ؟ ىرَأيَْ تُمُ ىالن اسُ،ىمَتَ
ىنكُْمِلَىثَلََثِيَ،ىأوَْىوَصَامُواىوَصَامَىمُعَاوِيةَُ،ىفَ قَالَ:ى"ىلَكِن ى لَةَىالس بْتِ،ىفَلََىنَ زاَلُىنَصُومُىحَت  اىرأَيَْ نَاهُىليَ ْ

ىرَسُولُىاِللىصَل ى ىأمََرَنَ ىوَصِيَامِهِ؟ىفَ قَالَ:ىلَ،ىهَكَذَا ىمُعَاوِيةََ ىتَكْتَفِيىبِرُؤْيةَِ ىلَ ىىاللىُنَ راَهُ،ىفَ قُلْتُ:ىأوََ
  عَلَيْهِىوَسَل مىَ

 
c. Sunan Abu> Da>wud no. indeks 2332 

لَةَىالْْمُُعَةِ،ىقاَلَ:ىأنَْتَىرأَيَْ تَهُ؟ىقُ لْتُ:ىنَ عَمْ،ىوَرَآهُىالن ى اسُ،ىوَصَامُوا،ىمَتَىرَأيَْ تُمُىالِْْلََلَ؟ىقُ لْتُ:ىرَأيَْ تُهُىليَ ْ
ىمُعَاوِيىَ ىرأَيَْ نَاهىُوَصَامَ ىلَكِن ا ىنَصُومىُىةُ،ىقاَلَ: ىنَ زاَلُ ىالس بْتِ،ىفَلََ لَةَ ىنَ راَهُ،ىليَ ْ ىأوَْ ىالث لََثِيَ، ىنكُْمِلَ ىحَت  هُ

ى ىلَ، ىقاَلَ: ىوَصِيَامِهِ، ىمُعَاوِيةََ ىتَكْتَفِيىبِرُؤْيةَِ ىأفََلََ ىعَلَيْهِى»فَ قُلْتُ: ىصَل ىىاُلل ىاللَِّ  ىرَسُولُ ىأمََرَنَ هَكَذَا
  وَسَل مىَ
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d. Sunan al-Nasa>’i no. indeks 2111 

ىفَ قُلىْ ىرأَيَْ تُمْ؟ ىالن اسُىمَتَ ىوَرَآهُ ىنَ عَمْ، ىقُ لْتُ: ىالْْمُُعَةِ؟ لَةَ ىليَ ْ ىرأَيَْ تَهُ ىأنَْتَ ىقاَلَ: ىالْْمُُعَةِ، لَةَ ىليَ ْ ىرَأيَْ نَاهُ تُ:
ىنكُْمِلَىثَلََثِيَىيَ وْمًاى»فَصَامُواىوَصَامَىمُعَاوِيةَُ،ىقاَلَ:ى لَةَىالس بْتِ،ىفَلََىنَ زاَلُىنَصُومُىحَت  لَكِنْىرأَيَْ نَاهُىليَ ْ

ىصَل ىى«نَ راَهىُىأوَىْ ،ىفَ قُلْتُ:ىأَوَىلَىتَكْتَفِيىبِرُؤْيةَِىمُعَاوِيةََ،ىوَأَصْحَابهِِ؟ىقاَلَ:ىلَىهَكَذَاىأمََرَنَىرَسُولُىاللَِّ 
 اللىُعَلَيْهِىوَسَل مىَ

 
Dari beberapa uraian data redaksi matan hadis di atas tidak ada perbedaan 

dalam pemaknaan hadis. Adapun untuk mengetahui kualitas redaksi hadis yang 

diriwayatkan oleh imam al-Tirmidhi> dapat ditinjau  dari ketentuan berikut:  

a. Pengujian ayat al-Qur’an  

Berdasarkan analisis penulis bahwa redaksi hadis konsep matla‘ dalam 

penentuan awal bulan tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. Berikut 

beberapa ayat al-Qur’an yang membicarakan mengenai penentuan awal bulan 

Kamariah:  

1) Surat al-Baqarah ayat 185:  

دَىىوَالْفُرْقاَنِىفَمَنْىشَهِدَىشَهْرُىرَمَضَانَىال ذِيىأنُْزلَِىفِيهِىالْقُرْآنُىهُدًىىللِن اسِىوَبَ يِ نَاتٍىمِنَىالْىُْ
ىأخَُرَىيرُيِدُىاللَّ ُىبِكُمىُ مٍ ىمِنْىأيَّ  ةٌ ىعَلَىىسَفَرٍىفَعِد  ىمِنْكُمُىالش هْرَىفَ لْيَصُمْهُىوَمَنْىكَانَىمَريِضًاىأوَْ

ىَعَلىَ وُاىاللَّ  ةَىوَلتُِكَبِّ    ىىمَاىهَدَاكُمْىوَلَعَل كُمْىتَشْكُرُونىَالْيُسْرَىوَلَىيرُيِدُىبِكُمُىالْعُسْرَىوَلتُِكْمِلُواىالْعِد 
 

Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya al-Qur’an 

diturunkan, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan batil), barangsiapa 

yang menyaksikan bulan maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit 

atau dalam perjalanan, maka (wajib menggantinya) sebanyak hari-hari 

yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 

menghendaki kesulitan bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan 
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bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 

diberikan kepadamu agar kamu bersyukur. 22 

 

2) Surat al-Baqarah ayat 189:  

ىوَالَْْج ىِ ىللِن اسِ ىمَوَاقِيتُ ىهِيَ ىقُلْ ىالَْْهِل ةِ ىعَنِ ىمِنْىىيَسْألَُونَكَ ىالْبُ يُوتَ ىتََتْوُا ىبَِِنْ ىالْبّي وَليَْسَ
ىَلَعَل كُمْىتُ فْلِحُونىَ    ظهُُورهَِاىوَلَكِن ىالْبّ ىمَنِىات  قَىىوَأْتوُاىالْبُ يُوتَىمِنْىأبَْ وَابِِاَىوَات  قُواىاللَّ 

 

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. 

Katakanlah, ”Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) 

haji.” dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari atasnya, 

tetapi kebajikan adalah orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah 

dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.23  

 

b. Pengujian dengan hadis yang setema.  

Berikut beberapa redaksi hadis yang setema dengan hadis 

tentang konsep matla‘ dalam penentuan awal bulan riwayat imam 

al-Tirmi>dhi> no. indeks 693: 

1) Redaksi hadis dalam S}ahi>h} al-Bukha>ri> no. indeks 1907 

ىبْنِى ىاللَِّ  ىعَبْدِ ىعَنْ ىدِينَارٍ، ىبْنِ ىاللَِّ  ىعَبْدِ ىعَنْ ىمَالِكٌ، ثَ نَا ىحَد  ىمَسْلَمَةَ، ىبْنُ ىاللَِّ  ىعَبْدُ ثَ نَا حَد 
ى ىقاَلَ: ىوَسَل مَ، ىعَلَيْهِ ىاُلل ىصَل ى ىاللَِّ  ىرَسُولَ ىأَن  هُمَا، ىعَن ْ ىاللَّ ُ ىرَضِيَ ىتِسْعٌىالش هىْ»عُمَرَ رُ

ةَىثَلَثَِيىَ ىتَ رَوْهُ،ىفإَِنْىغُم ىعَلَيْكُمْىفَأَكْمِلُواىالعِد  لَةً،ىفَلََىتَصُومُواىحَت  ى«وَعِشْرُونَىليَ ْ
  

Telah menceritakan kepada kami ‘Abd Alla>h Ibn Maslamah, 

telah menceritakan kepada kami Ma>lik, dari ‘Abd Alla>h Ibn Di>na>r, 

dari ‘Abd Alla>h Ibn ‘Umar r.a, bahwa Rasulullah saw bersabda: 

”Apabila bulan telah masuk malam kedua puluh sembilan, maka 

                                                 
22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lentera Abadi, 2015), 28 
23 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an…, 29 
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janganlah kalian berpuasa hingga melihat hilal. Dan apabila tertutup 

mendung, maka sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari.24  

 

2) Redaksi hadis dalam Sunan Abu> Da>wud  no. indeks 2342 

ىبْنُىعَبْدِىالر حىَْ ثَ نَاىمََْمُودُىبْنُىخَالِدٍ،ىوَعَبْدُىاللَِّ  نِىالس مْرَقَ نْدِيي،ىوَأنََىلَِْدِيثِهِ،ىأتَْ قَنُىقاَلَ:ىحَد 
،ى ىبْنِىسَالٍِِ ىبْنِىوَهْبٍ،ىعَنْىيََْيََىبْنِىعَبْدِىاللَِّ  ىابْنُىمََُم دٍ،ىعَنْىعَبْدِىاللَِّ  ىهُوَ ثَ نَاىمَرْوَانُ حَد 

فَأَخْبَ رْتُى«ىتَ راَئِىىالن اسُىالِْْلََلَ،:ى»عَنْىأَبِىبَكْرِىبْنِىنَفِعٍ،ىعَنْىأبَيِهِ،ىعَنِىابْنِىعُمَرَىقاَلىَ
ىرَأيَْ تُهُىفَصَامَهُ،ىوَأمََرَىالن اسَىبِصِيَامِهِى" ىصَل ىىاللىُعَلَيْهِىوَسَل مَ،ىأَنّ ِ  رَسُولَىاللَِّ 

 
Telah menceritakan kepada kami Mah}mu>d ibn Kha>lid dan 

‘Abd Alla>h Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Samarqandi>, dan aku lebih yakin 

kepada hadisnya, mereka berkata: telah menceritakan kepada kami 

Marwa>n, dari ‘Abd Alla>h Ibn Wahb, dari Yah}ya> ibn ‘Abd Alla>h ibn 

Sa>lim, dari Abi> Bakr ibn Na>fi‘, dari ayahnya dari Ibn ‘Umar ia 

berkata:” orang-orang berusaha melihat hilal, kemudian aku beritakan 

kepada Rasulullah saw bahwa aku telah melihatnya. Kemudian 

berpuasa dan memerintahkan orang-orang agar berpuasa”.25 

 

3) Redaksi hadis dalam Sunan al-Nasa>’i>  no. indeks 2116 

ىقاَلىَىيَ عْقُوبَ،ىبْنىُىإِبْ راَهِيمىُىأَخْبَ رَنّى ثَ نَا: ىشَيْخًاىوكََانىَىعُثْمَانَ،ىأبَوُىشَبِيبىٍىبْنىُىسَعِيدىُىحَد 
ىعَبْدىِىعَنىْىالَْْدَلِِ ،ىالْْاَرِثىِىبْنىِىحُسَيْىِىعَنىْىزاَئدَِةَ،ىأَبِىىابْنىُىأَنىَأنَْ بىَ:ىقاَلىَىبِطَرَسُوسَ،ىصَالِْاً
ىىأَلَى:ىفَ قَالىَىفِيهِ،ىيُشَكيىىال ذِيىالْيَ وْمىِىفِىىالن اسىَىخَطَبىَىأنَ هىُىالَْْط ابِ،ىبْنىِىزَيْدىِىبْنىِىالر حَْنىِ ىإِنّ ِ

ىأَن ىىحَد ثوُنّىىوَإِن  هُمىْىوَسَاءَلْتُ هُمْ،ىوَسَل مَ،ىعَلَيْهىِىاللىُىصَل ىىاللَّ ىِىرَسُولىِىأَصْحَابىَىجَالَسْتىُ
ىفإَِنىْىلَْاَىوَانْسُكُواىلِرُؤْيتَِهِ،ىوَأفَْطِرُواىلِرُؤْيتَِهِ،ىصُومُوا:ى»قاَلىَىوَسَل مىَىعَلَيْهىِىاللىُىصَل ىىاللَّ ىِىرَسُولىَ

ى«وَأفَْطِرُواىفَصُومُوا،ىشَاهِدَانىِىشَهِدىَىفإَِنىْىثَلََثِيَ،ىفأََكْمِلُواىعَلَيْكُمىْىغُم ى
 

Telah mengabarkan kepada kami Ibra>hi>m ibn Ya‘qu>b, ia 

berkata: telah menceritakan kepada kami Sa‘i>d ibn Shabi>b Abu> 

                                                 
24 Muh}ammad Ibn Isma>‘i>l Abu> ‘Abd Alla>h al-Bukha>ri> al-Ju‘fi>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. 3 t.tp: (Da>r 

T{awq al-Naja>h, 1422 H), 27 
25 Abu> Da>wud Sulayma>n Ibn al-‘Ash‘ath Ibn Ish}a>q al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wud Vol. 2 (Beiru>t: 

Maktabah al-As}ri>yah, t.th), 302. 
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‘Uthma>n seorang guru yang soleh berkata: telah mengabarkan kepada 

kami Ibn Abi> Za>’idah, dari H{usayn ibn al-H{a>rith al-Jadalli>, dari ‘Abd 

al-Rah}ma>n ibn Zayd ibn Khatta>b bahwa ia berkhutbah di hadapan 

manusia di hari yang diragukan untuk berpuasa di dalamnya. Lalu ia 

berkata: ketahuilah aku pernah duduk bersama sahabat Nabi saw dan 

aku bertanya kepada mereka. Mereka menceritakan kepadaku bahwa 

Rasulullah saw bersabda:”Berpuasalah kalian karena melihat (hilal), 

dan berbukalah kalian karena melihatnya (hilal), dan sembelilhah 

kurban karena melihatnya pula. Jika hilal tertutup dari pandangan 

kalian, maka sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, jika ada dua 

orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalian”.26  

 

Dari beberapa hadis setema yang telah dipaparkan di atas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Tirmi>dhi> no. 

indeks 693 tidak bertentangan dengan hadis setema yang telah disebutkan di 

atas.   

c. Pengujian dengan rasio (akal sehat)  

Hadis riwayat al-Tirmi>dhi> mengenai konsep mat}la‘ dalam penentuan 

awal bulan tidak bertentangan dengan akal dan sesuai dengan logika, dengan 

alasan keadaan suatu wilayah memiliki garis bujur dan garis lintang yang 

berbeda-beda. Hal tersebut menyebabkan hilal bisa saja tidak terlihat di satu 

wilayah, akan tetapi hilal bisa dilihat untuk wilayah yang lain, melihat 

bentuk bumi yang bulat dan tidak datar. Selain itu ketinggian tempat ketika 

melakukan observasi rukyatul hilal sangat memengaruhi terlihat atau 

tidaknya visibilitas hilal sebab antara wilayah satu dengan wilayah lain 

harus memperhatikan ketinggian observasi rukyatul hilal.  

                                                 
26 Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad Ibn Shu‘ayb al-Nasa>’i, al-Sunan al-Kubra> li al-Nasa>’i Vol. 4 (Beiru>t: 

Mu’assasat al-Risa>lah, 2001), 132. 
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d. Menunjukkan sabda kenabian  

Berdasarkan kritik matan hadis pada Sunan al-Tirmi>dhi> no. indeks 693 

tidak terdapat kejanggalan (sha>dh) dan kecacatan (‘illat). Tatanan  bahasa 

pada hadis tersebut mengindikasikan sabda kenabian yang berupa perintah 

dari Rasulullah saw. Selain itu,teks hadisnya tidak mengandung kerancuan, 

tidak disengaja direkayasa dan tidak dibuat untuk kepentingan golongan 

tertentu. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hadis tersebut tidak 

mengandung sha>dh, ‘illat dan merupakan sabda kenabian yang berupa 

perbuatan.  

B. Pemaknaan Terhadap  Hadis Konsep Matla‘ Dalam Penentuan Awal Bulan 

Kamariah  

Berikut redaksi matan hadis dalam Sunan al-Tirmi>dhi no. Indeks 693:   

ثَ نَاىمََُم دُىبْنُىأَبِىحَرْمَلَةىَ ثَ نَاىإِسْْاَعِيلُىبْنُىجَعْفَرٍىقاَلَ:ىحَد  ىبْنُىحُجْرٍىقاَلَ:ىحَد  ثَ نَاىعَلِيي قاَلَ:ىأَخْبَ رَنّىىىحَد 
ى ىأَن  ىفَ قَضَيْتُىكُرَيْبٌ، ىالش امَ، ىفَ قَدِمْتُ ىقاَلَ: ىبِِلش امِ ىمُعَاوِيةََ ىإِلََ ىبَ عَثَ تْهُ ىالْاَرِثِ، ىبنِْتَ ىالفَضْلِ أمُ 

ىثُُ ىقَدِمىْ ىالْمُُعَةِ، لَةَ ىليَ ْ ىالِْلََلَ ىفَ رأَيَْ نَا ىبِِلش امِ، ىوَأَنَ ىرَمَضَانَ ىهِلََلُ ىعَلَي  ىوَاسْتُهِل  ىفِىحَاجَتَ هَا، دِينَةَ
َ
ىتُىامَ

لَةَىالْمُُعَةِ،ىآخِرِىالش هْرِ،ىفَسَألََنِِىابْنُىعَب اسٍ،ىثُُ ىذكََرَىالِْلََلَ،ىفَ قَالَ:ىمَتَىرَأيَْ تُمُىالِْلََلَ،ىفَ قُلْتُىرأَيَْ نَاهىُ ىليَ ْ
ىمُعَاوِيةَُ، ىوَصَامَ ىوَصَامُوا، ىالن اسُ، ىرَآهُ ىفَ قُلْتُ: ىالْمُُعَةِ؟ لَةَ ىليَ ْ ىرَأيَْ تَهُ ىأأَنَْتَ لَةَىىفَ قَالَ: ىليَ ْ ىرَأيَْ نَاهُ ىلَكِنْ قاَلَ:

ىنكُْمِلَىثَلََثِيَىيَ وْمًا،ىأَوْىنَ راَهُ،ىفَ قُلْتُ:ىأَلَىتَكْتَفِيىبِرُؤْيةَِىمُعَا وِيةََىوَصِيَامِهِ،ىالس بْتِ،ىفَلََىنَ زاَلُىنَصُومُىحَت 
ىُعَلَيْهِىوَسىَ»قاَلَ:ىلَ،ىهَكَذَاى ىصَل ىىاللَّ   «ل مىَأمََرَنَىرَسُولُىاللَِّ 

 

Telah menceritakan kepada kami Ali> Ibn H}ujr, dia berkata: telah 

menceritakan kepada kami Isma>‘i>l Ibn Ja‘far dia berkata: telah menceritakan 

kepada kami Muh}ammad Ibn Abi> H{armalah dia berkata: telah mengabarkan 

kepadaku Kurayb bahwa sesungguhnya Ummu Fadhl binti al-Hari>th, telah 

mengutusnya (Kurayb) kepada Mu‘a>wiyah di Syam. Ia (Kurayb) berkata: aku 
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sampai ke Syam, lantas aku menyelesaikan keperluannnya (Keperluan Ummu 

Fadhl), lalu Hilal (Ramadhan) terlihat olehku, sedang aku masih di Syam. 

Aku Melihat Hilal pada malam Jum’at. Maka aku tiba di Madinah pada akhir 

bulan (Ramadhan). Lantas Ibn Abba>s bertanya kepadaku, kemudian beliau 

membicarakan tentang hilal dan beliau bertanya: “Kapan kalian melihat hilal 

(di Syam)?” Aku menjawab: “Kami melihatnya pada malam Jum’at”. Ia (Ibn 

Abba>s) bertanya lagi: “Apakah engkau melihatnya pada hari jum’at?”. Aku 

menjawab: “Iya, orang-orang melihatnya juga, lalu mereka dan Mu’a>wiyah 

berpuasa” Ia (Ibn Abba>s) berkata: “Akan tetapi kami melihatnya pada malam 

Sabtu, Maka kami terus menerus melakukan puasa hingga menyempurnakan 

30 hari atau sampai kami melihatnya (hilal)”. Lalu Aku bertanya: “Tidakkah 

cukup bagimu dengan rukyat dan puasanya Mu’a>wiyah?”. Beliau menjawab: 

“Tidak, sebab seperti inilah Rasulullah Saw. memerintahkan kepada kami” 

 

Setelah matan hadis pada Sunan al-Tirmi>dhi no. Indeks 693 dan matan hadis 

pendukung lainnya dipaparkan, penulis akan menjabarkan bagaimana isi kandungan 

atau makna dari hadis yang diteliti. Dengan hal ini penulis menggunakan beberapa 

pendapat ulama’ dalam menyikapi hadis tentang konsep matla‘ guna menghasilkan 

pemahaman yang komprehensif.  

Ada dua pendapat di kalangan para ulama’ mengenai wajib tidaknya puasa 

untuk seluruh umat Islam di dunia ini dalam waktu yang sama. Sesuai dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa matla’ bulan itu berbeda-beda dan pendapat yang 

menyatakan matla’ tersebut sama semua.  

Menurut pendapat pertama, apabila hilal terlihat di suatu daerah, maka seluruh 

penduduknya memulai puasa pada keesokan harinya. Pendapat ini masyhur di 

kalangan ulama’ bermadzhab Maliki. Namun Imam ibn ‘Abd al-Barr meriwayatkan 

ijmma‘ ulama’ yang berbeda dengannya. Ia berkata:”Ulama’ sepakat bahwa, 
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terlihatnya hilal itu tidak dapat dijadikan pedoman bagi daerah yang jauh dari tempat 

terlihatnya hilal tersebut.27 

Al-Qurtubi berkata:”Ketika rukyat al-hilal tampak secara pasti di suatu tempat, 

lalu hal itu diberitahukan kepada penduduk selain daerah tersebut dengan kesaksian 

dua orang, maka pada keesokan harinya mereka wajib berpuasa.28 

 Sementara pendapat kedua seperti yang dikatakan oleh al-Ma>jishu>n 

bahwa:”Mereka tidak wajib berpuasa karena kesaksian tersebut kecuali kesaksian 

hilal tersebut  telah ditetapkan oleh pemimpin tertinggi negara, maka mereka semua 

wajib berpuasa. Sebab bagi pemimpin tertinggi negara beberapa daerah itu hukumnya 

seperti satu daerah dan keputusan hukumnya berlaku dalam wilayah kekuasaannya.29  

Imam Nawawi juga berpendapat mengenai hadis di atas bahwa jika hilal terlihat 

pada suatu wilayah, hukumnya tidak berlaku pada wilayah yang jauh darinya. Begitu 

pula menurut pendapat ulama’ Syafi’iyah yang paling sahih adalah rukyat pada suatu 

daerah tidak berlaku untuk setiap orang di bumi, akan tetapi dubatsi dengan kawasan 

jarak berlakunya qashar shalat. pendapat lain dibatasi dengan wilayah tempat 

terlihatnya hilal dan pendapat lainnya lagi hanya dibatasi dengan iklim yang sama.30 

Adapun pendapat kontemporer yang disebutkan dalam fatwa Uthaimin tentang 

hadis konsep matla‘, beliau mengkorelasikan dengan perbedaan hari Arafah karena 

                                                 
27 Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn H{ajar Abu> Fad}l al-As}qala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Vol. 4 

(Bei>ru>t: Da>r al-Ma‘rifah, 1379 H), 123. 
28 Al-As}qala>ni>, Fath} al-Ba>ri>, Vol. 4..., 123. 
29 Ibid., 
30 Abu> Zakariya> Muh}yi> al-Di>n Yah}ya> Ibn Sharf al-Nawa>wi>, Al-Minha>j Sharh} S{ah}i>h} Muslim, Vol. 4 

(Bei>ru>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-‘Arabi>, 1392 H), 197. 
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perbedaan munculnya hilal. Beliau berfatwa bahwa hal tersebut tergantung pada para 

ahli ilmu (hisab), apakah kemunculan hilal itu secara universal, atau berbeda 

berdasarkan terbitnya. Menyikapi hal tersebut jawaban yang paling tepat adalah hilal 

berbeda sesuai dengan tempat kemunculannya. Apabila hasil rukyat di suatu negara 

hilal tidak terlihat (tertinggal) dari kota Mekkah, maka penetapan awal bulan di 

negara tersebut mundur satu hari dengan kota Mekkah. Dan inilah pendapat yang 

paling ra>jih karena Nabi saw bersabda:”Apabila kamu melihat hilal maka 

berpuasalah, dan apabila kamu melihatnya maka berbukalah”.31  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ulama’ yang telah dipaparkan di atas 

terhadap hadis riwayat imam al-Tirmidhi> no. Indeks 693 dapat dipahami bahwa ada 

perbedaan dalam menyikapi penentuan awal bulan Kamariah dengan konsep matla‘. 

Pendapat pertama mengatakan bahwa kemunculan hilal pada suatu daerah dapat 

berlaku untuk seluruh umat muslim di dunia. Sedangkan pendapat yang lain  

mengatakan bahwa kemunculan hilal dapat berlaku untuk wilayah tertentu yang telah 

melihatnya sehingga penentuan awal bulan berbeda-beda antara satu wilayah dengan 

wilayah yang lain dan pendapat inilah yang paling rajih menurut mayoritas ulama’.  

C. Implikasi Konsep Matla‘ Dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah dengan 

Pendekatan Sosio-Historis  

Untuk menghasilkan pemahaman secara komprehensif, Ulama’ telah 

memberikan beberapa metode sebagaimana yang sudah dijelaskan pada bab II, dari 

                                                 
31 Muh}ammad Ibn S}a>lih} al-Uthai>min, Majmu‘fatawa> wa Rasa>’il al-Fad}i>latuh, Vol. 20 (t.tp: Mamlakat 

al-‘Arabi>yah al-Su‘u>di>yah, 1413 H), 47. 
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beberapa metode tersebut dapat disimpulkan langkah yang digunakan dalam 

penelitian hadis ini adalah sebagai berikut:  

1. Konteks Historis  

Pengetahuan terhadap latar belakang suatu hadis yaitu sebab munculnya 

sebuah hadis (Asba>b al-Wuru>d al-H{adi>th) merupakan hal yang sangat penting, 

karena hadis tidak lain bagian dari realita tradisi agama Islam yang berkaitan 

dengan budaya masyarakat pada zaman Nabi saw dan sahabatnya. Setelah 

melakukan penelusuran pada beberapa kitab Asba>b al-Wuru>d al-H{adi>th dan 

Sharh al-H{adi>th, sebab kemunculan disabdakannya hadis mengenai penentuan 

awal bulan Kamariah dengan konsep matla‘ tidak ditemukan secara khusus.  

Pada hadis ini menerangkan tentang terlihatnya hilal awal bulan Ramadhan 

oleh Kurayb dan Mu’awiyah pada malam Jum’at yang berada di Syam 

(Damaskus) dan terlihatnya hilal Ramadhan oleh Ibnu Abbas pada malam Sabtu 

di Madinah. Diketahui untuk wilayah Syam (Damaskus) berada di 33° 30’ 00” 

LU (Lintang Utara) dan 36° 18’ 00” BT (Bujur Timur) sedangkan untuk wilayah 

Madinah terletak di 24° 28’ 06” LU (Lintang Utara) dan 39° 36’ 40” BT (Bujur 

Timur). Dengan demikian dalam hal ini awal bulan Ramadhan di Syam 

(Damaskus) jatuh pada hari Sabtu sedangkan di Madinah jatuh pada hari Minggu. 

Berikut peta wilayah Syam (Damaskus) dan Madinah: 
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Peta Damaskus dan Madinah 

Credit: Google Map 

 

Selanjutnya sebab kemunculan hadis ini penulis menggunakan penelusuran 

melalui pendekatan astronomis (ilmu falak). Pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui rentang waktu peristiwa hadis dengan cara melihat masa hidup para 

tokoh yang ada dalam hadis yaitu Ummu Fadl, Kurayb, Mu’awiyah, dan Ibn 

Abbas.  

Diterangkan bahwa Ummu Fadl wafat pada kekhalifahan Utsman bin Affan 

(23-35 H) setelah suaminya yang bernama al-Abbas meninggal pada tahun ke 34 

H.32 Dengan demikian rentang waktu wafatnya Ummu Fadl dapat diambil sekitar 

tahun 31-35 H. Selanjutnya bertemunya antara Mu’awiyah dengan Kurayb yang 

                                                 
32 Abu> ‘Abd Alla>h Ala>’u al-Di>n, Ikma>l Tahdhi>b al-Kama>l Fi> Asma>’ al-Rija>l, Vol. 7 (t.tp: al-Faru>q al-

H{adi>thah li al-T{aba>‘ah, 2001), 202. 
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pada saat itu Mu’awiyah menjadi gubernur Syam di zaman khalifah Usman bin 

Affan tahun 23 – 35 H. Dari analisa historis dari tokoh yang disebut dalam hadis 

di atas, maka perkiraan waktu hadis tersebut adalah dari tahun 23 H – 35 H. 

Setelah perkiraan rentang waktu terjadinya hadis diketahui yakni sekitar tahun 

23 H – 35 H atau 654 M – 655 M, maka selanjutnya dilakukan analisis astronomis 

pada rentang waktu tersebut guna mengetahui pada tahun berapakah awal bulan 

Ramadhan yang jatuh pada hari Jum’at untuk daerah Syam (Damaskus) dan hari 

Sabtu untuk daerah Madinah. Berikut data ijtima’ (konjungsi) dari tahun 23 H – 

35 H atau 654 M – 655 M:  

Zona Waktu GMT + 2 (Damaskus) GMT +3 (Madinah) 

Awal Bulan Ijtima’ Jam Ijtima’ Jam 

Ramadhan 23 H Jum’at, 09 Juli 644 M 20:19:11 Jum’at, 09 Juli 644 M 20:19:11 

Ramadhan 24 H Rabu, 29 Juni 645 M 08:14:41 Rabu, 29 Juni 645 M 09:14:41 

Ramadhan 25 H Senin, 19 Juni 646 M 00:49:02 Senin, 19 Juni 646 M 01:49:02 

Ramadhan 26 H Jum’at, 08 Juni 647 M 17:33:39 Jum’at, 08 Juni 647 M 18:33:39 

Ramadhan 27 H Rabu, 28 Mei 648 M 05:57:29 Rabu, 28 Mei 648 M 06:57:29 

Ramadhan 28 H Ahad, 17 Mei 649 M 11:13:45 Ahad, 17 Mei 649 M 12:13:45 

Ramadhan 29 H Kamis, 6 Mei 650 M 11:53:40 Kamis, 6 Mei 650 M 13:53:40 

Ramadhan 30 H Senin, 25 April 651 M 15:08:44 Senin, 25 April 651 M 16:08:44 

Ramadhan 31 H Sabtu, 14 April 652 M 01:22:27 Sabtu, 14 April 652 M 02:22:27 

Ramadhan 32 H Rabu, 03 April 653 M 16:57:19 Rabu, 03 April 653 M 17:57:19 

Ramadhan 33 H  Senin, 24 Maret 654 M 09:35:51 Senin, 24 Maret 654 M 10:35:51 

Ramadhan 34 H  Jum’at, 13 Maret 655 M 22:41:13 Jum’at, 13 Maret 655 M 23:41:13 

Ramadhan 35 H Rabu, 02 Maret 656 M 04:43:00 Rabu, 02 Maret 656 M 05:43:00 

 

Awal bulan Ramadhan yang jatuh pada hari Jum’at dapat diprediksi apabila 

ijtima’nya terjadi pada hari Kamis atau hari Rabu dengan syarat ijtima’nya setelah 
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maghrib. Pada data di atas diketahui bahwa ijtima’ Ramadhan yang terjadi pada hari 

Kamis terjadi pada tahun 29 H. Sementara ijtima’ yang terjadi pada hari Rabu setelah 

maghrib tidak terjadi pada rentang waktu tersebut.  

Analisis data ketinggian hilal di Damaskus (Syam) sudah mencapai 04° 26’30”. 

Sementara ketinggian hilal di Madinah baru mencapai 03°43’33”. Apabila 

ketampakan hilal menggunakan criteria yang digagas oleh MABIMS (Menteri Agama 

Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan Singapura) yakni dengan ketinggian 

minimal dua derajat, maka di kedua wilayah tersebut hilal dimungkinkan sudah 

terlihat. Akan tetapi keterlihatan hilal di wilayah Damaskus lebih besar daripada di 

wilayah Madinah. Berikut data ketinggian hilal dari kedua wilayah tersbut:  
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Damaskus (Syiria) 

 

 

Madinah 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 

 

 

 

Peta Visibilitas Hilal 

 

Dengan demikian pada waktu itu hilal di daerah Damaskus (Syam) berhasil 

terlihat oleh Kurayb karena ketinggian hilal pada hari Kamis sudah mencapai 04° 

26’30”, sehingga awal bulan Ramadhan tahun 29 H jatuh pada hari Jum’at. 

Sedangkan hilal tidak berhasil terlihat oleh Ibnu Abbas di Madinah karena ketinggian 

hilal pada hari kamis hanya 03°43’33”, sehingga jumlah hari di bulan Sya’ban 

digenapkan menjadi 30 hari dan awal bulan Ramadhan tahun 29 H jatuh pada hari 

Sabtu.  

2. Konteks Sosial  

Perlu diketahui bahwa visibilitas hilal atau keberadaan pertama bulan di 

atas ufuk ketika matahari terbenam tidak meliputi seluruh permukaan bumi pada 

hari yang sama, melainkan terbagi menjadi dua bagian. Bagian barat mengalami 

keberadaan hilal di atas ufuk dan bagian timur yang tidak mengalami keberadaan 
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hilal di atas ufuk atau sebaliknya. Jika semua umat Islam di dunia menerima hasil 

rukyat yang sama, perbedaan itu akan tetap terjadi, melihat bentuk bumi dan 

kenyataan alam yang mengharuskan demikian. Dari hal tersebut kemudian 

memicu umat Islam mengalami perbedaan dalam penetuan awal bulan Kamariah. 

Para ulama’ yang mengemukakan bahwa penetapan awal bulan, keberhasilan 

rukyat di suatu daerah yang berlaku di daerah tersebut, juga untuk daerah di 

seluruh dunia adalah mereka yang melakukan ijtihad pada masa ilmu astronomi 

belum maju seperti masa sekarang. Dalam realitasnya tidak semua ulama’ ini 

menguasai ilmu falak. Karena itu pernyataan mereka tentang rukyat global, 

apabila yang dimaksud rukyat fisik, maka tidak dapat dibuat sebagai rujukan. 

Rukyat fisik secara global tidak mungkin disesuaikan ke seluruh dunia karena 

terbatasnya jangkauan transfernya. Sehingga tidak mungkin bagi orang yang 

berada di wilayah timur menunggu terjadinya rukyat di wilayah barat.33  

 Perlu diketahui bahwa apabila bulan sudah terlihat maka disebut hilal, 

bergerak secara semu dari arah timur ke arah barat dengan posisi yang semakin 

meninggi. Maksudnya, ketika bulan melintas di wilayah sebelah timur, posisinya 

masih rendah dan memungkinkan masih berada di bawah ufuk saat matahari 

terbenam, kemudian bergerak secara semu ke arah wilayah barat bumi dengan 

posisi bulan yang semakin tinggi.34 

 .    

                                                 
33 M. Muslih Husein, “Hadis Kuraib dalam Konsep Rukyatul Hilal”, Jurnal Penelitian Vol. 13 No. 2 

(2016), 218. 
34 Ibid., 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 

 

 

 

 Dalam Konteks sekarang ini, melaksanakan puasa Ramadhan dan hari raya 

bersama untuk suatu wilayah negara sangatlah diutamakan karena ada dalil-dalil 

yang membolehkan serta terdapat banyak kemaslahatannya. Polemik tentang 

konsep matlaʻ di Indonesia sudah terjadi sangat lama, konflik tersebut terjadi 

antara konsep matlaʻglobal (itihad) dan matlaʻ regional (ikhtilaf). Hasbi ash-

Shiddieqy misalnya pernal mengusulkan kepada penyatuan awal ramadhan dan 

hari raya internasional dengan mengunakan matlaʻglobal, yaitu apabila salah satu 

tempat dipermukaan bumi dapat melihat hilal maka seluruh tempat di dunia dapat 

mengikuti hasil rukyah tersebut. Hasbi juga mengusulkan adanya sebuah lembaga 

internasional yang dapat memantau hasil rukyah diseluruh dunia.35 Menurut 

Azhari, gagasan Hasbi tersebut sangatlah positif akan tetapi jika dihubungkan 

dengan ilmu astronomi masih terdapat persoalan besar.36  

Di Indonesia konsep matlaʻ global (itihad al-mataliʻ) tersebut sekarang diikuti 

oleh kelompok Hizbut Tahrir Indonesia. Sedangkan mayoritas umat islam 

Indonesia yang berpedoman kepada Madzhab al-Shafiʻi mengamalkan ikhtilaf al-

mataliʻ (regional). Musyawarah Nasional Majlis Ulama Indonesia kedua tahun 

1980 M/1401 H menfatwakan bahwa untuk penetapan awal Bulan Ramadhan, 

Syawal dan Zulhijjah berpegang kepada pendapat itihad al-mataliʻ yang 

merupakan pendapat jumhur ulama oleh kerena itulah diperlukan kepada lembaga 

fatwa internasional untuk mewujudkan pendapat tersebut. Sebelum lembaga fatwa 

                                                 
35 T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Puasa (Jakarta, Indonesia: Bulan Bintang, 1967), 51. 
36 Susiknan  Azhari,  Kalendar  Islam  ke  Arah  Integrasi  Muhammadiyah-NU,  (Yogyakarta: Museum 
Astronomi Islam, 2012), 92. 
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tersebut dapat dibentuk maka batasan matlaʻ di batasi oleh hakim/qadhi yang ada 

di setiap negara, maka berlakunya hasil rukyah hilal disesuaikan dengan batasan 

negara masing-masing. Masyarakat Islam di Indonesia tidak dibolehkan untuk 

mengikuti hasil rukyah hilal di negera-negara lain kerena dianggap berbeda 

matla’.37  

 

  

  

                                                 
37 Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, ed. A. Nazri Adlani Adlan, et. al, (Jakarta: MUI, 1997), 

41. 
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban atas permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, 

yaitu:  

1. Hadis tentang konsep mat}la’ dalam penentuan awal bulan Kamariah riwayat 

imam al-Tirmi>dhi> no. indeks 693 berkualitas s}ah}i>h} li ghairih sebab telah 

memenuhi kriteria kesahihan sanad dan matan hadis walaupun jalur sanad 

hadis tersebut tidak mempunyai Syahid. Dengan demikian hadis tentang 

penentuan awal bulan Kamariah dengan menggunakan konsep matla’ 

berkualitas s}ah}i>h} li dza>tih .  

2. Berdasarkan pendekatan pendapat para ulama’ dengan melihat sejumlah 

sharah} hadis tentang tentang konsep mat}la’ dalam penentuan awal bulan 

Kamariah riwayat imam al-Tirmi>dhi> no. indeks 693 dapat dipahami bahwa 

ada perbedaan dalam menyikapi penentuan awal bulan Kamariah dengan 

konsep matla‘. Pendapat pertama mengatakan bahwa kemunculan hilal pada 

suatu daerah dapat berlaku untuk seluruh umat muslim di dunia. Sedangkan 

pendapat yang lain  mengatakan bahwa kemunculan hilal dapat berlaku untuk 

wilayah tertentu yang telah melihatnya sehingga penentuan awal bulan 

berbeda-beda antara satu wilayah dengan wilayah yang lain dan pendapat 

inilah yang paling rajih menurut mayoritas ulama’  
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3. Pemahaman dan implikasi Hadis tentang penentuan awal bulan Kamariah 

dengan menggunakan konsep matla’ riwayat imam al-Tirmi>dhi> no. indeks 693 

tersebut berdampak positif pada keilmuan khususnya ilmu astronomi (hisab). 

Hal tersebut dapat ditandai dengan aplikasi atau karya-karya ulama’ yang 

difungsikan untuk mengetahui waktu terjadinya rukyatul hilal, baik di masa 

depan atau di masa lampau. Adapun jika dilihat pada masa sekarang hadis 

tersebut secara kontekstual dipahami bahwa berlakunya hasil rukyatul hilal 

dalam penentuan awal bulan Kamariah disesuaikan dengan masing-masing 

batasan negara (mat}la’ wilaya>t al-h}ukm). 

B. Saran  

Dengan selesainya penelitian terhadap hadis ini, penulis menyadari bahwa 

masih banyak kekurangan-kekurangan dalam penelitian terhadap hadis tentang 

konsep matla’ dalam penentuan awal bulan Kamariah. Oleh karena disarankan 

bagi para intelektual peneliti hadis agar melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

hadis-hadis yang mengenai penentuan awal bulan Kamariah. Maka dari itu, agar 

penelitian ini menjadi lebih baik dan untuk memperluas wawasan pengetahuan 

keislaman, alangkah baiknya untuk diadakan penelitian lebih lanjut terhadap hadis 

yang mengenai penentuan awal bulan Kamariah yang belum dijelaskan pada 

penelitian ini saja, karena masih banyak hadis-hadis penentuan awal bulan 

Kamariah yang belum dikaji.   
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